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Bismillahirrahmanir-rahim, al-Hamdulillahi Rabbil 'Alamin 
Shalawat, 1n salam dihaturkan pada Ras•Jlullah Saw. para sahabat, 
ahlul bait, para ulama dan umara selanjutnya. Semoga kita s~mua 
memperoleh syafaatnya. 
Buku ini "al-Ma ·arry dan Puisinya" diselesaikan dengan tepat 
waktu. semoga bisa bermanfaat bagi gene1asi penerus. Banyak tokoh yang 
serius membahasnya, karena perkembangan masa Abbasy sangat cem~rlang. 
Sejak kecil, al-Ma· arry telah ditimpa musibah yang bertubi-tubi. Di usia 3 
tahun, ia terkena cacar/campak. sampai matanya buta sebelah. Pada umur 
6 tab~ terkena lagi penyakit yang sama sehingga kedua matanya buta semiJa. 
Ayahnya adalah orang yang cerdas dan seorang u la.ma, sehi ngga tel a ten 
mengajari putranya. Selain itu. kota Yaman yang terdiri dari banyak ulama, 
filosof. dan lain-lain, membuat al-Ma· arry pandai dan ingin pergi ke l<ota-
kota ilmu~ sehingga terangkatjabatannya di sisi Syarifal-Murtadha. Karena 
berita mPninggal ibunya, maka dia harus pulang kampung. Ketika di kampung 
halamannya. temyata benar ibunya telah meninggal dunia, dan penyesalannya 
dalam bepergian itu tidak dapat ditebus dengan apapun. 
Sekarang hatinya galau, sedih dan mengisolir diri dengan puasa tidak 
makan daging dan segala yang berasal dan binatang. Hidupnya hanya untuk 
mengajar murid-muridnya di rumahny<t sendiri dan menjauhi perbuatan 
maksiat. Ia menyebut dirinya: "'Rahin al-Mahbasain" (Tawanan Buta dan 
Tinggal di Rumah). Dan pada tahun 449 H. dia meninggal dunia dengan segala 
kemuliaan. 
Buku ini bisa terbit atas bantuJn berbagai pihak. semoga amal mereka 
diterima Ailah, menjadi amal jariysh. Amin. Penu lis tetap mengharap saran 
dan kritik demi kesempurnaan mutu buku ini. Teri ma kasih. 
Surab~1ya, 20 Oktober 2008 
Penulis. 
DR. Juwairiyah Dahlan, MA 
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ABU Al-ALLA' AL-MA'ARRY 
AHMAD BIN ABDULLAH BIN SULAIMAN 
(363- 449 HI 973- l 057 M) 
Ahmad bin Abdullah bin Sulaiman bin Muhammad al-Tanawakhi 
(dinisbatkan kepada Tanawakh. suku Yaman). ::edangkan al-Ma'arry 
(dinisbatkan kepada Ma'arrah an-Nu'man). 1 Dia adalah seorang sastrawan, 
filosof. penulis serta pengarang. Dia berasal dari sanak keluarga yang 
mempunyai kemuliaan, kedudukan, kekayaan dan hubungan dengan 
sastrawan dan pengadilan (pemerintahan). Ayahnya adalah seorang hakil'J'.l 
dan ibunya dari keluarga Sabikah (keluarga Aleppo yang terkenal). Al-
Ma' any tertimpa penyakit cacar pada saat berumur tiga tahun sehingga salah 
satu matariya bu ta dan kemudian terkena cacar untuk yang kedua kalinya. 
Ketika berumur enam tahun, kedua matanya menjadi buta. 
Dalam hal be I ajar, di samping berguru kepada ayahnya sendiri. al-
Ma' arry juga berguru kepada ulama'-ularna' daerah Ma'arrah. Kemudian 
ia meneruskan perjalanan untuk mencari ilmu ke kota-kota lain yang menj~i 
pusat kebudayaan, seperti Antakiyah, 1 Tripoli,3 al-Ladhikiyah' dan Aleppo.~ 
Ketika kembali ke kota asalnya, ia berumur dua puluh tahun . Ia sudah 
matang dalam hal keilmuan dan kebudayaannya, bekerja dengan cara 
membuat syi • ir. dan menjalin hubungan dengan golongan pembesar yang ada 
pada masanya. Ia pun kemudian merasa puas setelah bergabung dengan 
mereka. dan mendapat harta wakafyang bernilai kurang lebih tiga puluh 
dinar yang dikhususkan untuk dirinya . 
Setelah itu. Abu al-Alla' pergi ke kota Islam. Baghdad, pada tahun 
378 H, suatu perjalanan yang panjang. memakan waktu yang lama. Ia sarnpai 
di Baghdad pada tahun 399 H. la menjalin hubungan dengan pemuda-pemuda 
Baghdad, ia sangat dihonnati karena mereka sudah tahu sebelumnya bahwd 




perbuatan j&hat orang lain. yaitu dari orang-orang yang mempunyai sifat 
dengki di hatinya. Pada saat berada di majlis Syarif aJ-Munadho, ia merasa 
terhina. Ketika itu Syarif al-Munadho menyerang/menuduh al-Mutanabbi 
dan al-Ma'arry telah melak.ukan pembelaan dengan melontarkan sindiran-
sindiran yang halus. Kemudian ia diusir keluar dari majelis dengan ditarik 
paksa. Kejadian itu terus mcmbekas di dalam hatinya. Akhimya ia kembali 
ke tanah aimya, ditambah _dengan beberapa sebab yang lain sepeni ibunya 
sakit. Dia kembali ke Ma'arrah Nu'man dan ir.eninggalkan kotaBaghdad 
pada tahun 400 H. 
AJ-Ma'arry kembali ke tanah air dan tahu bahwa ibunya telah 
meninggal dunia. Kabar itu telah mengguncangkan dirinya, dia sang~t 
menyesaJ karena meninggalkan Baghdad sudah terlambat (ibunya sudah 
meninggal dunia). Maka dia mengasingkan diri. hid up cukup dengan sedikit 
harta yang ditinggaJkan untuknya dan mengharamkan dirinya memakan daging 
ap:i saja yang dih~ilkan dari hewan I telumya, menjadikan rumahnya sebagai 
tempat untuk menuntut ilmu pengetahuan, menghabiskan umurnya dengan 
mengarang, belajar dan melantunkan syi 'iryang bisa mcnjamin hidupnya. 
Hid up dengan !'e~gsara dan untuk beribadah, taat dan menjauhkan diri dari 
kemaksiatan, dan menamai dirinya .. Rohin al-Muhbasin" (yang buta dan 
selalu ditahan ). Bahk3n dia menjauh dari sesuatu yang berhubungan dengan 
manusia dan kehakiman, sepeni menjadi perantara bagi keluarga Lada Ibn 
Muradas yang berdomisili di Aleppo. Abu aJ-'Alla' meninggal dunia pada 
tahun 449 H dan dimakamkan di kota (daerah)nya sendiri sebagai orang 
yang agung dan mulia. 
Dalam kitab .. al-Manha) al-.Jaclidji al-Adah al- 'Arabiy" disebutkan 
bahwa setelah kematian ibunya, aJ-Ma 'arry menjadi seorang yang zuhud, 
tidak makan daging dan apa saja yang dihasilkan dari hewan sepeni susu, 
telur. madu danjuga tidak memakai pakaian yang bagus dan tidak keluar 
rumah sarnpai dia meninggal dunia. 6 · 




hayatn~ tiga hari sebelum meninggal dunia. aJ-Ma • arry sakit dan meninggal 
pada hari Jum' at siang tanggal 20 Mei J 058 M. 7 
• al·Ma"arry mempunyai kepribadian yang besar dan agung bagi kehidupan 
sastra dan pemikiran di Arab. yaitu sebagai sastrawan, filosof. disegani 
pendapatnya di kalangan masyarakat. kehidupan seperti falsafah khusus 
yang berbeda. Pendapatnya dalam sastra dan bahasa. penyair-penyair 
dan ulama··ulama· yang mempunyai ke;>ribadian yang terpandang. 
Yang memunculkan motivasi al-Ma'arry: "Lu=uum Ma La Yal=am ·· 
(cet. India dan Mesir), "'Siqth al-Zind" (Mesir). "Dhou ·u al-Siqth ", yaitu 
syarah al-Ma 'arry atas kitab "Siqrh ··• d:a mencampur: syarah dan kritik 
ata.s al-Buhturi dan mengagumi Ahmad dalarn "S.J.'Clrah 5):i 'ir al-A·f uranabhi" 
(masih berupa naskah tulisan), "Risa/ah al-Ghufron,. (cet. Mesir). "Risa/ah 
al-Malaikar .. (cet.Damaskus). "Maj mu ·ar al-Ra.mil" ( cet.Kambardaj ). 
"Zajru al-Nahih .. (cet.Damaskus), selain itu banyak dari syi 'ir dan prosa. 
- Di antara karangan tentang al-Ma 'arry . .. Afrneliri Puncak Afarrabat Ahi 
al- ·Alla· a{-Ma 'arry ·· oleh Yusuf ai-Badi 'i (cet. Damasku~). '"Kejujuran 
dan Penelitian dalam Mcnolak K~dho/iman renrang Abi al- 'Alla· a/-
Ma 'arry,. oleh ibn al-Adim, .. Abu al- 'Alla·" oleh Abdul Aziz al-~faimuni 
(cet.Mesir), .. Abu al- 'Alla· Seoran~ Kriiikus Muda" oleh Zaky al-
Mahasini (ce:. Mesir), "Abu al- 'Alla· al A-fa 'arry ·· oJeh Sarni al-Kaya Ii, 
.. Dzikra Abi al-'Alla ···, .. Ahi al-Alla· di Rutan" o!eh Toha Husain, "Abu 
al· 'Alla' al-Ma 'arry ·· oleh Ahmad Taymur, .. K,•mbalinya Abi a!- 'Alla ... 
oleh Abas al-· Aqqad. "Hakim al-i\,fa 'arrah ·· oleh DR. Umar Farukh 
(Beirut), "Kritik dan Bahasa Jalam Risa/ah al-Ghufron ·· oleh DR. Maj id 
al-Tarablisi (Damaskus), dan ''al-GJ11~fron" oleh DR. Bint al-Syathi (Daru! 
Ma'arif). 
- Lihat: 'Ta 'rif al-Qudama 'Ahi al- 'Alla'" (cet. Mesir), ''A.fahrajan Abi . 
al- 'Alla• al-Mo 'arry" (cct.Damaskus) dan "M11 'ja111 al-Udaba '" I: 181, 
"Amba' al-Ruwat "·1: 46, "Tarimmah al-Yarimah 90 .. , "Wafiyat a/-




I. Abu al-Alla' berkata dalarn .. Siqrh a:-Zind'. (2: 519): 
/ngatlah dalam menuju kemuliaan segala yang telah a/cu lakukan. yaitu 
menjauhkan diri dari ha/-hal yang tidak haik, pemberani, leguh dan 
dermawan 
G . 1< 'r:.:..:...) .. ~ :ii"J ~ ~~f 
,,., v v, , 
Apa le.ah aku ini orang yang herpengalaman dala_m membeherkon setiap 
rahasia, membenarkan orang yang memfilnah alau mengecewakan or-
ang yang meminta 
. ~ ... • • < • = , • • • I. \ti , I 
0 .r.::-- r y J.:f V:.Y) ..w 
Dosa-dosaku dianggap. oleh masyarakal sangal banyak, padahal dalam 
dirilcu ridak ada dosa, yang adu hanyalah ke/uhuran dan kedermawanan 
, ... ' ... \ - ... 
',,,,. ... , V ... • " • ... ' ' I I..~ LA· · J. l.i>u J; .Jr'~ ~ ,. 
- , ,,, 
Alcu terin}!.al dengan ranah airJw, maka siapakah di anrara mere/ca or-
anx yang mempunyai panc:aran yanK sempurna sehingga menutup 
cahayq mar.:ihari 
Seriap ma/am aku menderita disebabkan sesuaru yang aku rahasiakan, 






,,.· .. (,•,. , .. ,, 
.vlo j ,r-f- )'I ~ J!J J~J 
Sesungg:ihnya aku, meskipun hidup di =aman masa kini namun aku bisa 
• mampu- mengerjakan pelajaran-pe/ajaran yang tidak hi."ia dilalcukan 
orang terdahulu 
Aku pergi pagi-pagi sekali walaupun pagi itu sangat menusuk dan aku 
berja/an di mal..im hari wa/aupun kegelapan itu menghanyutkan 
... - ,,,. J. , 
,_ "6.._I ,. '• I Tt •• ! 
- .)>'! r--' .:>I_,.,.,. 1$'J 
Seriap kuda yang cepar larinya pa.'ili ridak akan dilepaskan ra/i 
kekangnya, dan sisi kanan pedang illl usan;: karena la/ai mt:nJ.?,a.mhn.va 
, . ... , - ,,. .,. _J~L.;:..j\) !)~ )'! :..~:- I\ t:_; 
Ji.ka pada pakaian se<)rang p11muda rerdapar kc.>muliaan. maka pedanK 
iru tidak lagi diburuhkannya 
Ketik.a itu melilta/ kehodoJwn .rndah rc:rsehar di anrara manusia, seakan-
akan aku lermasuk orang yan~ hodoh, padalwl sebetulnya tidak begitu 
, " .... • , , f ,,,, 
I :.. t; ' ,a.-8\ , • I:..~ ~ < U:, 1 I J:'"' '-' ,;t-! r J J 




kesempurnaan, dan aku menyesaJ karena heberapa orang yang 
sempurna menampalc.kan kekurar.gan 
Jika Harim at-Tho 'i disifari bakhil oleh penduduk lcora. don mengejek 
Qus Jbn Sa 'idah sebagai orang lalci-laki yang tampalc lemah 
Bintang as-Suha berkara lcepada matahari: ''kau talc nampakjelas", 
dan ma/am herkata: "wahai pagi, warnamu menjadi pengha/ang" 
,. .. , , . '·r. ---.~Li:.. ct::.ll d' .JUI ~JU, J 
Sepanjang bumi dan /angir itu ada kebodohan, don kerikil dan batu 
besar itu menyomhonJ!,i hintanJ!. (a.~-.whhu) 
Wahai maul datanglah, sesungguhnya hiclup iru terce/a. Wahaijiwa, 
bersu.tzgguh-.mngguhlah ! Sesungguhnya masamu itu main-main saja 
2) Abu al-· Aila· berkata dalam al-Luzum1yat I :222 
Jika kamu termasulc seuranJ!. pengangJ{uran maka carilah pekerjaan 
denJ!.an keahlianmu, wahai orang yang ingkar,jadi/ah saksiku bahwa 




, ,,. .. , • 1• • 6 ' ' • I' - , I • ' I f ~'J ~ ~ _,..u1 01 ~ j') ~T ~ ... _,._k11 ~' :x JG.. 
Aku ta/cut kepada Allah dari siksa-siksanya di akhirat don menganggap 
sesunguhnJta u1 .. son itu herada poda kekuosoan satu orang 
- > ,. 
'
, " •. _ ~u , . . , ,.. , , ~r'~ 1~~1..1..i 
Aku melihar orang-orang areis, penye.rnlan mereka kembali kerika 
mereka berada di tepi Jiang lahat.' 
3) Abu al-Alla' berkata dalam al-Luzumiyat 2· 256 
•} "'"' ••• ,_,, 11' -~ r .. --.... _! ...... ~ ~' .... =----·--.- ~ w 
Ji/ca dunia kamu riJak untuk selaman).·a. maka unruk apa kamu 
meml .... 11gun bangunan unwk tinggal 
....v • • , 
• l' • , , '. " • .::. ' ;. , t""•: ~ ,.,.$- ~JJI -~~ '}j. l -, ,.-- _,-- ~ , 
' , • ,' • ... : I • ...I 
, ,, _, '! :_.!J I :~ L_ "'I ~~ ) -...>--,,. ~- - .._;) 
; 
Aku me/ihat dosa iJu di/ahirkan unruk para pemuda. maka janganlah 
mere/ca menikahi masa selain yan~ mar,dul 
,' , . , , ' , , 
----· iJ .... \>:. \\,... """L:...___; r - . ./. ~ . 
Keadaan seseorang itu ridak herbeda dengan keaJaan sanak 





Aku he ran den[!an ket>odohan merekn yang Jcehanyakan disebabkan o/eh 
kemuliaan mereka pada masa ialu dan sekarang 
~" < Cl, c..u1 ~ ~r. 
,_;-JJ .• ,J
Aku mengganti perkara dunia dengan rumah kemu/iaan yang 
penduduknya tidak akan ringgal di situ kecuali dengan kemulyaan 
AJcu akan pelJ(i hijrah dan ridak a/can kemhali lagi mer.jauhkan diriku 
dari tetangganya yang :erce/a 
. , ' 1 
' • - , -w1 · , ~: ~~- ~.)~~ 
1/dak diperholehkan pura-pura cinta rcrhadap re man d_an .sesungguhnya 
menipu denJ!Oll Jcecinraan adalah hidup yang tidak berdaya 
.. 
0
'tt • ·- .... ·~ .)l. ,.;L.::jt, ·11:~~ ~ 
..; . ., \ ·~ 
,, ,, ,, 
Janganlah hera/a.rnn sihuk denJ!an minum khamer don jika 
drperho/ehkan i111 mt!rupuJwn ha/ hinu yon~ dilakukan o/eh orang-or-
ang _vang menye.<>al 
t.,) ·_·(-tt:.· .. ·• .. ·~,_ ~ o*y..;.)~ 
Aku melihar pengilw1 dunra Ji hadupan mt!dan perang, mereka kembali 




Kamu ber1ambahfalcir setiap kekayaanmu hertambah, karena Jcerugian 
orang kaya itu terletak pada pakaian.fakir miskin 
.. Ada" dan "Tidaic ada" ado/ah dua perkara yang menunjukkan 
(memb:.1k1ikan) bahwasannya pt!nciptcu111 adah1h perhuatan yang 
bijalcsana 
Catatao Kaki: 
1 Ma 'arrah Nu 'man: kota di Suriyah,Luis Ma' luf, al-Munjidfi al-Lughat 
wa al-A '/am (Libanon: Dar al-Fikr. cet. :XX. 1975).hlm. 674. 
2 Antakiyah: sekolah yang mempelajari tafsir al-Kitab. juga nama sebuah 
kota, al-Munjid. him. 80. 
3 Tripoli: kota di sebelah utara Libanon. Lihat: Luis Ma'luf, al-Munjid, him. 
435. 
"Ladhikiyah: kota dan pelabuhan di Suriyah. Lihat: Luis Ma' luf. al-Mzmjid, 
him. 607. 
5 Aleppo: kota di sebelah utara Suriyah. Li hat: Luis Ma' luf, al-Munjid, 
him. 240. 
6 Umar Faruq, al-Manha) a/-Jad1dfi al-Adab al- 'Arabiy. (Beirut, 1979). 
juz I, him. 278. 
7 Abd Ali dan Ali Nairn. Ma.r;yahiru .~:vu 'ara '.(Beirut: Dar al-Kutuf~ t.t), 
hlm. 163. 
1 Majd: 'h.:;: kemuliaan. 
~ 01.ffah: raraka syahwar al-dunya: menjauhkan di:-i dari kesenangan dunia. 
10 Jqdam: syaja 'ah: keberanian. 
11 Hazm: ra=m: keteguhan. 
12 Na 'il:jud: kedennawanan. 




14 Tu 'addu: tuhsahu: dihitung. 
is Al-Fawadli/: al- 'Athayah: anugerah. 
16 Jlchfa ': satr: menutupi. 
17 /Jiau · jamak Adlwa': cahayafsinar. 
11 Yahummu: Aqlaqa wu ahzana: menggeJisahkan/menyedihkan. 
19 M11d/mar: m11s1a1ir: tersembunyi. 
2
" Radlwa: m~ma gunung. 
21 Aatin: qaadim: mendatang. 
22 Shawarim: kana qathi 'an haddan: sangat tajam. 
23 Jahafil: jaisy 'adzim: pasukan tesar. 
24 Jawad: hishan: kuda yang cepat larinya. 
2s Lijam: kabh: kekang. 
:
6 Fasyiyan: intasyara: tersebai". 
27 
'Ayyara: haza 'a: mengejek. 
21 Baqil: lelaki yang terkenal gagal dan Jemah. 
:!9 Ha 'ii: mutalawwin: yang berubah warna. 
·'
11 Safahah: han1aqah: kebodohan. 
11 Al-Janadi.l: batu besar. 
3
: J)zamimah: baghidl: yang tercela. 
H JidJi: ij1ahidi: bersungguh-sungguhlah. 
·
14 Hazil: mazih: yng suka bercanda. 
'' M11 ·a1h1hil: orang yang mengisi waktu kosongnya dengan mengerjakan 
sesuatu yang sesuai dengan keahliannya. 
·'" Al-MulhiJin: orang-orang ateis. 
37 
'Aqim: 'aqir: yang mandul. 
3x Muna.\·ihan: anak cucu, mempunya i kcturunan. 
311 Jiran: jirah: ketetanggaan. 
""
1 Wudd: mawadda1: kasih sayang. 






43 Mauthin: masyhad min masyahid al-harh: medan peperangan. 
"'Syaqwar: syaqa ': kesengsaraan. 
~Na 'im: ma/: harta benda. 
46 Tsarwat: kekayaan. 
47 
'Adim: fakir miskin. 
4 Fasadwa kaun: adanya kualitas gambar dan kerusakan kualit:is gambar 
secara bersamaan (sekaligus). Maksudnya adalah kejadian rt•? merupakan 
sesuatu yang wujud, dan kehilangan adalah kerusakan. Atau: ada setelah 





PAMAN ABUL-ALLA' MA'ARRY 
> J~~ ~~ti-
, ... ... 
Seperrinya Bani Sabikah sedang berada pada puncak kejayaann.va 
Mereka mampu menjawab segala problem dengan suka cira 
Keluarga Abu al-Alla' bertempat tir.ggaJ di pemukimanyang terkenal 
di daerah Aleppo. Kakek dari garis ibunya bernama Muhammad bin Sabikah 
dan pamannya bernama Abul Qasim Ali dan Abu Thahir. 1 llcatan kelue.rga 
dengan kedua beliau ini sangat erat hingga Abu· al-' Alla' menulis buku 
tersendiri yang berkaitan dengan keduanya. Dan dari sini pula nanti bisa 
kita lihat, sesungguhnya Abul Qasim adalah orang yang ahli dalam 
perdagangan dan Abu Thahir sendiri merupakan salah satu orang yang 
disegani di bumi Arab. 
Dal am karyanya : ~ni ··Diwan Saqrhu al-Siqrht' yang berbentuk 
Qasidah panjang yang ditulis untuk pamannya (Abul Qasim), yang saat itu 
sedang bepergianjauh ke daratan barat. Beberapa di antara sya'ir-sya'imya 
adalah: 
' • f • I ' • •I" b~I .... ~I _,1 ~}I .)..">ti 
, , , 
Te/ah kau lin}!.?,allcan (denda) jiwa.jangan Jcau huar ak11 sunyi 
Segeralah kau kempri atau Jamaican masa kepergianjauh 
,, . , . 
t:_:.;1 ~I ,. l~ L lJ : 
.J ~ . J 
, , 
Tunjukkan pada kami wahui Ali, seandainya kami singgah 





~1;..1:; Jli:J1 ~ \J~) 
, , 
Ji/ca/au orang tidak menya11gkaku _vang bukan-bukan 
Niscaya kuteruskan perka1aa11k1111n1uk memheka/i diri 
Te/ah dikatakan: apakah da/am perjalanan harta itu punya pengaruh? 
Maka akan lcami tanyakan pula: apakah harra bisa berpengaruh da/am 
hati? 
Apakah begitu lemah don rendah kemauannya 
Padahal watak dia sangatlah keras? 
Jika ma/am yang mencekam 1e!ah hingap padamu 
Seraya berkata: Apak"ah Tuha:1 akcm mt:f!ul<>nK ka/ian menjauhkan ap~ 
yang kami inginkan? 
Ji/ca/au badai topan menimpa 
Masihkah banyak orang yang mc/a.{:1kan perjalanan, sedang 
perbekalannya sangat sedikir 




Umuk apa pergijuuh TingJ?alkan dararan Timur 
Ka/au saja masih kaujumpai .lcabur tenTang perbudakan 
Ji/ca lcaujumpai penghuni Biara Baral sana 
Namun apakah itu sudah sesuai dengan apa yang lcau maksud 
,, ,, . , , 
bb --li ;.:__.L:Jj ~ 
""' ; . , ; 
Jika orang-orang asing berkebangsaan Yaman mampu bersinar 
Maka berupayalah agar orang-orang Syam tetap disuka 
,;, ~:" I j, ,. ~I :.:.. :~ j,J, 
~- . 
Kau pe~i supaya mengamhil kehaikan sesama dengan tepal 
Dan banyak nenek moyang meningga/kan ha/yang bermanfaat 
, ', ., I ~ :..i; : • , ', 1 h ~ , I~ I .,.\_.--J \ . .:_,.,. .!J .,r.!-J 
Kami mengutusmu per?.i ke K<Jnsclor dan Arkeolog 
Dan )uf!a mengirim oran~ selainmu yang telah kami didik dengan benar 
Abu al-· Alla' menulis surat yang ditujukan pada Abul Qasim, yang 
berisi ten tang proses pengunduran dirinya dari Baghdad danjuga hiruk pikuk 
jagad sernesta. 
Dalam surat tersebut, iajuga menulis tentang ibunya yang meninggaJ 
saat peristiwa tersebut be I um sempat terlaksana. lbunya merasa sedih, 
bahkan sempat meneteskan air mata berkenaan dengan pengunduran dirinya. 






parnannya yang ia rasakan sangat berat dan menggelisahkan. Ia minta maaf 
pada pamannya kalau saat ia kembali dari Baghdad tidak b1sa singgah kc 
Aleppo. Pada akhir tulisannya~ ia menyampaikan rasa hormat pada keduP. 
pama.i '1Y~ seraya berkata: 
Akulah yang berlanggungjawab pada ruan 
Semoga Allah senantiasa da/am keagungannya 
Dan alas tunn Abu Thohir semoga dengan sifot Baqo '-Nya, Allah ma1• 
meno/ongku 
Klisampaikon salam bogai rindongnya pepohonan 
Kusampoikon sa/am bogai sejernih air 
Kusampaikan salam bagai semanis madu 
Kusampaikon salam bagai binrang yang bercahaya 
Dan kusampaikan salam hagai kilat yang sela/µ mengeluarkan caha.1, 
Dan dari berbagai kumpula:i tul!san Abu al-A!la' yang l.!i:i, yang ci:. 
tulis di Baghdad yang ditujukan pada patna:-my.a. kita c:.kan rahu pu!a kak. 
sesungguhnya dia disibukkan tentang hal yang berkaitan dengar1 Syarlh ":-
Syiroqi. yaitu kitab Imam Syibawaih yarig berkenaan dengan lir.iu Nahwt: 
Hal itu terjadi karena keduanya telah terlibat dengan surat-surat sebelumny•!, 
dalam rangka memperbaiki kitab al-Syiroqi. 
Mula-mulasuratnya mengenai hal yang berkaitan deng.:m rasa rind·. 
kepada pamannya dan perasaan sedih yang ia rasnkan saat jarak kt!duan> 
berjauhan. Dia teringat masa lalu saat bersama-sarna dengan pam:.innya dt... 
diajuga teringat saat dipisahkan dari susuan ibur.ya. Alangkah terkeji.., 
pamannya ketika mendapatkan bantuar: darinya dan sikap kedennaW?.nannyZt 
Parnannya sangat bangga dan oahagia atas kemamp1..:an Abu al-' Alla' dalar, 
pembaharuan yang ia lakukan sendirian. Seraya ia berkata: 




Belapa bahagian.va aku karenanya 
Suatu kebahagiaan saar dahaga terobari 
Dan bagai orang yang Jidok hisa tidur semalaman saot bertemu dengan 
kawon canda 
DaJam surat tersebu~ Abu al-Alla• menulis bahwa dirinya tetap dalam 
keadaan sehat wa/ 'afiat. Betapa bahagianya sang paman, saat membaca 
suratnya. karena isi surat itu m~arnpakkan kalau dia adalah lelaki yang sangat 
cerdas, bicaranya jelas nan tiada cela. Beliau berkata: "Wahai anakku 
semoga Allah senanriasa mengumpullcan kita yang tiado kata pisah 
setelahnya." 
Dan bisa dipahami kalau yang ia sampaikan tadi adalah suatu simpulan 
salinan naskah. semoga saja Allah senantiasa tetap daJam kemuliaannya. Dan 
sebetulnya di sebagian karya-karyaku tel ah kukatakan padanya (orang yang 
sangat ku hormati): 
Suatu lcarya 111/is itu tidak apa kalau cara penulisannya berbeda-
beda. namun habnya tersusun dengan rapi nan indah. Beda hainya 
dengan Jcarya Ali bin Musa al-Rohi 'i, sesungguhnya /aki-laki a/can 
senantiasa berusaha menerapkan huku'!' yang sesuai dengan aturan 
denp,an lidak meninJ!.J.!alkan pera.wan hati nurani. Sesuai denganfinnan 
Allah: 
.. Dan mereka menjual Yusuf dengan harga mu rah yaitu dengan 
heberapa dirham saja, don men:ka ridaJc rertarik hatinya Jcepada Yusur. 
fQS. Yusuf: 20;. 
Dan salah satu yang beliau sampaikan adalah: 
(Saya bersama orang-urung senantiasa meminra nasehat pada yang 
mulia dan Jcawan-lcawan. Semoga senantiasa ha rum/ah yang membawa 





•l_ , -· ~ ~· , . .;.,,.' 0~ 
.!=-' ...J_,, -.. --I..>. 
Sepertinya Bani Sabilcah sedanR herada pada puncak kctjayaan 
Mereka mampu menjawab berbagai prohlem dengan suka cita 
'I 0 • • , •• o ,., •• '• 1, / I ". •f""• r -~ 
-:i..bl .,!..u....>l ...L:.>..,..... \.H,., i r • ..) • . 
Wahai orang-orang Jskandar, kekuasaan .vudah di genggaman ka/ian 
Apa yang kalian berikan kepada negara J'ang nantinya akan menf::!i 
suatu pijakan? 
ORANG TUA AL-MA. ARRY 
Kesucian raga sudahlah berJaJu dan rasa k.anruk pun rt!lah berlaiu .J!lr. 
Cobaan telah kembali sirna dan bekal pun kini kembali berkurang d,: ·: 
tumbuhan pun kembali Jayu. Kini kejayaan kembali sirna 
Apalcah Sya 'irku mampu mengurangi kewibawa.:innya 
Saar se.seorang di hari kiyamat n(mti bagai kapas_ yang berterbans,1:: 
"" ' ,_ ;' ., . , I;)~ c.S /JI ~YJb; ._:::) 
Apalcah mereka yang ah/i fikir ingin datang melihat kulam den£,<.-ii 
tergesa-ge.sa. bersama orang banyak 




kesatuan, dan bahkan Abu al-Alla' menggunakannya yang terdapat dalarn 
Risa/ah a/-Ghufron dan juga kitab Saqthi a/-Zindi). Sedang ayah Abu al· 
Alla' bcmama AduHah bin Sulaiman yang lahir tahun 330 H. Sedang kakek: 
nya bemama Abu Bakar Muhammad bin Sulaiman Ali yang kedudukannya 
sebagai pembesar kehakiman di Ma 'arroh. 14 Setahun setelah kelahiran 
Abdullah. kakek Abu al-Alla' meninggal. dan pada akhimya ayahnya 
menempati pos1si sang kakek. Bahkan diajuga menguasai \.\lllayah kehak:iman 
di daerah Khims. 1 ~ Sebenarnya Abdullah sendiri mempunyai saudara putri 
yang kawin dengan keluarga al-Mahdzan al-Ma 'arry yang mempunyai 
keturunan anak laki-laki bern~ma Sholeh Muhammad Ibnu al-Mahdzab, dia 
adalah salah satu teman akrab dan teman belajar Abu al-Alla'. 
Abdullah pernah meriwayatkan nadits yang ia peroleh dari keke~ 
ayah dan para pembesar pada masanya, yang dtantaranya al-KhafidzAbu 
Bakar al-Syiba'i yang menetap di Aleppo. 
Catalan Kaki: 
1 Ustadz Muhammad Salim al-Jundi dalam kitabnya berpendapat bahwa 
sesungguhnya Abu Thahir itu adalah putra paman Abu al-· Alla• yang 
bernama Ali Abi al-Qas!m. Hal ini berdasarkan tulisan Abu al-· Alla' yang 
ta tujukan kepada Abul Qasim. 
~ Berasal dari kata: .\yC11h<Jra-ya.\vth11ru-sy111hura11: 1h1a 'ada: jauh. 
~ BentukjamaknyaAj'rdah. amnya: hati. namun kadangkala berarti akal. 
"'Artinya · lemah. Li hat: l uis Ma· I uf. al-M11njidfi al-1.ughat wa al-A '/am 
(Libanon: Dar al-Fikr, ~et. XX. 1975 ). him. 743. 
'Dari kata: \\uhah .\yulwh· kelabu 
6 Angin yang mampu menghanc•Jrkan rumah. 
'Tersusun dari harf jar 'ala da;i huruf 1stifham ma. kemudian alifnya mim 
dibuang, karena herdasarkan kebiasaan berlakunya. 




9 Orang asing. 
ao Pergi. 
II lkut. 
12 Dari kata: wasada-yausid11-wi.~ada11: tempat bersandar. 
u Jutsman:jism: .ubuh. 
1
' Yang dimaksud Ma'arrnh adalah Ma·arrah ~u·man, yailu salah satu nama 
kota yang ada di Suriyah. Lihat: Luis Ma'luf, a/-;\,funjid. hlm. 37. 
u Salah satu nama kota Suriynh yang t~rktak di Damnsykus. Lihat: Luis 





SILSILAH NENEK MO\' ANG ABt: Al-ALLA' 
Bisakah Qowaji berja!an ulain di bawoh hendcra kilo 
Sedang kita adalah pemimpin yang mampu mengenda/ikan ucapon-
ucapan Qowafi 
Tiada satupun Kabilah yang mampu mengalahkan kemuliaan lcila 
Dan liada seoro11gpun dari Kabilah kita yang berjalan di rengah ma/am 
Tiad..1 kilat yang nampak di /angir 
Dan liada saw orangpun yang mampu melindungi 
Dia Jahir ke- dunia di waktu matahari terbenam dan siang pun tclah 
berlaJu~ tepatnya malam ke-3 sebeJwn akhir bula.'l.' Kalau ke1ahirannya bukan 
di tempat yang penuh dcngan pengetahuan dan keutamaan, pastilah malam 
itu akan ditehm masa dan akan sfrnalah kegelapa;i dengan datangnya anak 
ini yang mampu memberi petunjuk pada waktu yang akan datang dan sejarah 
sastra kita melihatjati dirinya semcnjak pemuda mengenal keperkasaannya. 
Sesungguhnya dia lahir di Ma'arroh an-Nu ~man (Kola di Suriah)6 
bagian dari Aleppo, tepatnya pada waktu terbenamnya matahari di hari 
Jum 'at, tanggal 27 Rabi ·u1 Awai tahun 363 H. 7 Tidak ada sastrawan yang 
dikenal dengan kemuliaan itu berada dalam catatan sejarah, clan tidak ada 
seorangpun penduduk kota yang meramal bahwa anak ini yang menjadi or-





hanya nama d:\n pengetahuannya yang disebutkan dalam kitab-kitab 
lcenegaraan. pengetahuan dan sejarah.juga tidak diketahui sebelumnya waktu 
kelahirannya. Baladzuri menulis dalam kit.ab .. -1-Masaalik wa al-Mamaa/ik,. 
clan al-Waqidi dalam kit.ab 04Fu111uhusy-Syam. 
Segala sesuatu yang terjadi pada anak ini. sesungguhnya dia adalah 
AHMAD BIN· ABDULLAH BIN SULAIMAN,' keturunan crang yang 
berakhlak mulia dan penuh keutamaan. Nenek moyangnya mempunyai an'.ik 
yang pandai dan mulia. mereka keturunan Bani Sathi' dan Kabilah Tanuk!1 
yang mulia. 9 
Kabil2h Tanukh merupakan kabilah Arab asli yang nasabnya s~·u--:p:ll 
pada Ya'rib bin Qathan. nenek moyang Arab asli. Lebih jauh lagi pa~r· .. d~ ~: 
nasab menghubungkannya pada Hud bin Shal!h bin Rafid bin Sam bF: ·.;lJ;-
a.s. 
Kabilah Tanukh atau Tanawakh merupakan bagian dari K~. ', :,:~ 
Qudlo'i di Arab Selatan. 10 Disebut demikian karena mereka sudar. · ':-::: 
menetap di Syam. bahkan telah d1katakan bahwa mereka sdalu men~.,;;1::'. 
musibah den juga mereka adalah orang yar.g pertama mcnetap d; :- : 
Mereka terkenal mempunyai jiwa pemberani, kuat. kaya dan m3.sih b;: '.; · •. 
lagi yang lain. Merek.a juga memperhatikan keluhuran, kekuate.r; c:,·· 
ketinggian harga diri. Pada masajahiliyah mereka memperoleh kemen.:l:lg:.i;. 
dengan berkuda. Sejarawan mengatakan tentar:g Kabih:.i1 Tanukh baL·.~.: 
"kebanyakan mueka adalah orang Arab yang mempunyai budi pekerti ytr.-_; 
baik0 • 
Begitujuga pada masa Islam. kabilah·kabikh Arab itu sangat i:i::' 
dalam hal persenjataan. kebanyakan mereka menjadi tentara pembebas.:.r 
Mekkah. Mercka telah terbukti keberaniannya dalam perang berkuda un\;_: 
melindungi Arab dan kalau ada serbuan dari ag~ma Nasrani. Dan dab· .. 
sejarah pembebasan, sesungguhnya mereka mampu menyelesaikan berbzr:·. 
macam bahaya daJam perang berkuda agar mampu membayar pajalc, menj.;::,:: 




melakukan perjalanan ke Syiria. mereka datang pada Umar. Bagi Umarhanya 
ada dua pilihan: mereka masuk Islam atau perang. Umar bersikap ramah 
pada mereka selama dua tahun. menyelesaikan kewajiban yang dilakukan 
ahli dzimmi. Mereka menolak dan berkata, .. Ambillah harta ini sebagai 
pajak'". Sebagian dari mereka a ·a yang menerima dan menetap di negara 
mereka, diantaranya adalah kakek Abu al-Alla·. beberapa hari kemudian 
Abi 'Ubaidah bin Jarrah masuk Islam, di hari berikutnya al-Mahdi bin Mansur: 
Abi Ja 'far al-' Abbasi. Adapun di antara mereka yang menolak masuk Is-
lam. pergi ke negara Rum dan memeluk agama Nasrani, adalah Jabalabban 
Ayham raja terakhir Gha~an. · 
Bani Sathi ',di antara mereka menetap di Ma 'arrah bagian Kabilah 
Tanukh yang mulia. (dan mereka dikenal sebagai K_abilah yang mul~ punya 
pangkat tinggi, menjadi pemimpin, pemberani dan dermawan). Sedang nama 
Sathi • yakni Nu 'man bin Adi, dikatakan bahwa sesungguhnya Nu'man bin 
Ali dijuluki dengan Sathi' karena kebaikan dan sikapnya yang ra~j11ga 
dermawan d:m pemberani, diajuga rnenjadi raja dalam waktu yang singka~ 
iJjug:a :ne:-:gibti re~: angan berkuda, rnengarahkan serangan dari segenap 
penjuru pad3 golongan terbesar, sehari-harinya Kabilah Tanukh dikenal 
dengan sebutan singa. Hal itu tampak dari kekuatan dan kebcranian mereka. 
Sebagian sejarawan mengataka'1 bahwa Ma'arrah an-Nu'man dinisbatlcan 
pad an ya (Ne ·man bin ·Adi). dan yang Jain berpendapat bahwa Ma'arrah 
dinisbatkan pada (Nu'man bin Basyir al-Anshori) dan dia adalah pemimpin 
Hims 11 dan Qin_nasirin:: pada masa Muawiyah dan anaknya Yazid. Ibnu 
Nu'man pergi berburu ke sarang harimau yang berada di Ma'arrah dan dia 
berburu binatang buas sementara ayahnya mengkhawatirkannya. Ibnu 
Nu'man membangun tempat untuknya yang berada di samping kuburannya, 
kernudian orang-orangjuga membangunkan gedung-gedung yang dinisbatbn 
pad an ya. 
Abu al-Alla' adalah keturunan Bani Sulairnan bin Daud bin Mathhar, 





.. kebanyakan penguasa Ma'arrah adalah orang dermawan, 'ulama', 
sastrawan, penyair dari Bani Suiaiman dan Sulaiman merupakan bkek ke-
5 Abu al-Alla', Abu Ha an Subiman bin Ahmad adalah cucu ~aki-laki 
Sulaiman dan penguasa Ma'arrah, yang kemudian disernhkan kepada 
anaknya yakni Abu Bakar Muhammad, kakek ayah Abu al-Al la·. Mengenai 
hal ini, Abu Bakar ash-Shanubari mengatakan: 
\ t I •. • . ' '' I• I ~- ' • • I • \ r""'. ~. 'i· '. l • t ~~.,,~~'~ ~1.!J;l. 
' . . 
\ ~ , • .,. ,. • , 1~ ,, .... , , • ., , 
~) \.:\)) ~ .!.L.~ b)~ 
.. . 
••. ···1 .•• ,, •.. -~~ ~ t\_,-=-;.-1 d~ ~ Ll~i.! 
Wahai /bnu Sulaiman, aku bersumpah dengan nama 
ayah/cu bahwa aku akan inenghadang /angkah kaum Tanukh 
Biarpun mereka pemimpin kami (baik para pemuda lc'::um Tanukh) 
Aku menjumpai pasukan pengintai dari arah Timur yat;g mem!!nggi/m?1 
dengan keras dan berani 
Yang datang padamu saat kau berada Ji Sungai Nil, Euphrar, dan Polwn 
Sindiyan 





Pada masa rerjadi pengkhianaran Ji saat manusia banyak melakukan 
pembeloran 
Orar.g yang mengganukan kepemimpinan atas hakim Ma·arrah 
sesudah wafatnya Abu Bakar Muhammad tahun 331 H adalah putranya 
bemarna Abu Sulaiman bin Muhammad, kemudian diajuga mampu memimpin 
Himsh. Dan dia merupakan pembaharu sebuah syi 'ir. Salah satu syi'imya 
yang bei1emakan kincir air: 
·= . Cll, ·- . 
.r.f ~ 1 • .."' ;.p. ~ 
- - -
Tr:te.)an air mata yang mengalir ke sungai 
I fl , 
• t.:;..t,, ·' <.l! d:.. : ~.r--' 
i.$;; ~ ~ (.$:~G 
. c..~· ~ 1~ iJ! . - i.$, i...r-
, Mmgingatkanlw pada sanK kekasih di ma/am yang bahagia 
Saya menf!.alir seperri ia men~alir. b~rapa bahagianya namun ia tidak 
men?,etahui 
JJahwa .rnya kehilan}!.an kc:ka.'iihlw dan kehabisan umur 
Aliran itu .wngat dikenal namun (keadaan) saya tidak ada yang tahu 
(ter111111p) 





yang berada di kuburan 
Abu Hasan Sulaiman adalah kakek Abu al-Alla', beliau \\· :. 
Himsh bulan Jumadi1 Awwal tahun 377 H dan dia merupalan pe?i'!;, .. · 
Himsh pada waktu itu Abu al-AJla' berumur 14 tahun. 
Sedang nenek Abu al-Alla' dari ayahnya adalah Ummu Sais•:~ .u: 
Abi Sa'id al-HasCL, bin lshaq bin Aalbal al-Ma'arry. Dia.mer.g~u: :-... , ... 
ayahnya sebagai pemimpin Ma 'arrah dan dia juga meriwayatkar~ : 
Menurut perhitungan lbnul 'Adim dalam kitabr.ya, a/ ... Anshof R~ ~,: ';; 
mengatakan bahwa di antara (bcberapa) orang tua pada masa itu mend~n:' ··~ 
bahwa Abu al-AIJaa' usianya masih muda. 
Di rumah yang mulia inilah Abu al-Alla' dilahirkan, keturur.~-;_ ~-.' 
penuh dengan kemuliaan~ pengetahuan dan sastra. Waktu pemuda ini ~~: --::y:. 
kuat dengan bantua ... 1\aum dan keluarganya, dia selalu berbuat baiL p~:~. 
sifat terpuji dan rnampu membaca hasil karya sastra yang diantaranya b;;~ ;::i 
tentang kasih sayang, kebanggaan dan persahabatan. Di antara syrir Aln1 
al-Alla' mengena.i kabHahnya: 
Bisakah Qowafi berjalan selain di bawah bendera ki1a 





K eagungan mana yang bisa m~mhimbinJ? penduduk negara kilo 
Sesungguhnya kita adalah laki-laki yang mampu merubahnya 
Tiada satupun Kabilalr yang marapu mengalahkan kemuliaan kita 
Dan liada seorangpun Kahilah dari kita yang berjalan di tengah ma/am 
Tiada kilat yang nampak di langit 
Dan tiada seorangpim yang mompu melindrmgi 
Catatan KJaki: 
1 Al-Qawafi: I) Allad;i yattabi' ol-at.'iDra wa ya 'rifuha: orang yang ahli 
mengenali jejak. 2) dalam isti1ah 'arudl, qawafi adalah: kata terakhirpada 
bait syair yang dihitung mulai dari huruf yang tetakhir pad a bait sampai 
dengan huruf mati yang ada di antara kedua huruf hidup tersebut. 
Sedangkan qawafi yang dimaksud oleh penulis di sini adalah dengan arti 
yang pertama. 
2 Sa/aba-yas/ubu-salabon: na::a ·ahu min ghairihi qahrin: merampas. 
3 A.r;ra-isra': berjalan di tengah rnalam. 
"Al-khafiru-a/-klwfara ': al-nmjir: al-nmhajld=: peJindung. 
~ Al-Muhaq: akhir bu/an qomariyah. Juga dikatakan: 3 malarn dari akhir 
bulan. 
6 Ma 'arrah al-Nu 'man: salah satu kota Suriyah yang merupakan pusat 
kehakiman { pengu2sa). 
-: Umar Farukh, a/-Minhaj al-Jaclidfi al-A dab a- 'Arabi. {Beirut: Dar .al-
Fikr, tt)t juz I, him. 2 78. 
• Abd Ali Mihna dan Ali Na'im Kharis. Masyahir nl-Sytl'ara' wa aJ-Udaba', 
(Beirut: Dar al-Fikr al-llmiyah, tt), him. 172. 
9 Tanukh adalah kaLilah yang hidup pada awal tahun Masehi. 
10 A1-Qahthani: pemimpin kabilah Yaman di Arab Selatan. 
11 Hims: sebuah kota Suryah yang terletak di antara Damaskus dan Himah. 
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- Jika/au soling berpendapat itu sudah mau bermusyawarah, maka 
tolonglah, dengan bentuk memberikan pendapat - tausiyah - atau 
nasehat yang agak keras. 
- Jangan jadikan benruk musyawaraJr itu menjadi campur kemarahan 
karena sesungguhnya asal-usul ketakutan bisa menjadi satu potensi 
berani ··"ng sangat besar. 
- Sebaik-baiknya tangan adalah tangan yang bisa mengekang diri dan 
saudara dan sebaik-baik pedang ado/ah yang terikat dengan 
pemililcnya. 
- Biarkanlah orang-orang lemah secara per/ahan-lahan, dan jangan 
menjadi penidur, karena sebenarnya minat itu tak pernah tid1· r. 
- Kobar/can perang! Jihad! Jikalau tidak dilakukan pasti meng,dpat 
kezaliman, maka memulai pera11g ilu lebih baik daripada menerima 
kezaliman. 
Dari kelima bait puisi tersebut, bisa diambil suatu pendapat, dalam 
n ~nyikapi hid up yang serba heterogen yaitu: 
1. Hidnp itu perlu sating tolong-menolong dengan orang-orang lain, orang 
yang kaya perlu orang yang miskin, yang pintar per1u murid/mahasiswai. 
yang berpangkat perlu orang yang diatur/rakyat. 
2. Orang-orang yang berjualan perlu pembeli, masyarakat petani perlu 
masyarakat industri, masyarakat badui pedu masyarakat madani. 




toleransi, jangan sampai menyulut pertengkaran/perang, karena sebaik-
baik pemilik scnjata (pedang) yang bisa membiarkan pedangnya tertidur 
nyenyak. 
Dalam tujuan bermusyawarah, menurut pendapat Basysyar~ yaitu 
sangat periting dilakukan di mana saja dan kapan saja kalau ada tuntutan 
harus berrnusyawarah. Dalam bermusyawarah itu, ses~rang tidak bolch 
ragu-ragu mengajukan pendapatny~ dengan berbagai argumentasinya secara 
terus terang. Tidak bisa saling mendendam, tapi sebaiknya saJing ikhlas untuk 
mencari kelurusan dan kesejajaran. Dengan itu hendaknya seseorang bisa 
memaa!kan kawan-kawan yang masih lemah/bodoh, namun buk31l berarti 
lengah terhadap persoaJan-prsoalan penting, tetapi selalu siap siaga, minat 
dalam mencari posisi strategis, karena minat itu tak kenaJ lelah, tak kenal 
tidur. 
Dengan in!l~h seseorangjangan sekali-kali ingin menghunus pedangnya 
kalau ingin m~ndapatkan haknya calam hidup id. Karena sikap perang dan 
berperang, dan ma!i karenanya lebih baik daripada hidup di bawah naungan 
kezaliman. 
Seperti tel ah kita dengarl:an bersama. tentang nasehat kata-kata 
mutiar3 sebagai berikut: 
.. . 
~.3 ~ u~J}~ J.= .IJ 
- .. .. 
"' . 
• , , • • , I 1 ~· ,, • •, ~ --' l!.W~ . ..).> 
, ,,, . ~ ,,-,,. .:.r---! 
Artinya: 
- Ka/au Anda ingin menunaika11 kewajiban, maka jangan menghilung 




Allah atas kebutaan ini~ sebagaimana orang lain yang bisa mclih ~· ··· 
Ia teJah menciptakanku dan rnemperbuiki bentuk diriku. Dia Jn•. 
dari anggapan oran·g yang iba clan benci kepadaku. '' 
Tentang hal ini. inilah contoh perkataannya: 
Mereka berkata: OranJ?_ buw ado/ah pemandan[:annya yang,\ 
aku berkata: denRan .'>1r11anyo semua mi men.f adi Irina 
.. 
~ .~ .. 
Demi Allah, 11ada sesua1u p1111 di d1111ic1 ini yang kaJihan aw:· .i:y • .: 
penglihatan scseoralfJ.! 
Dua bait syair ini, tidak diceritakan dalam kumpulan s~·~. 1nya 
antara lain (antara lain Siqth al-lindi), padahal kita mempunyai ~-~·~" -~~irun 
kitab tersebut dari syair masa mudanya. Banyak bukti yang !r , ~:bn 
bahwa dia mempunyai cita-cita yang tinggi, perlawanan yang n;.: · ·. · ._;~tkan 
dan usaha yang gigih dalam menghadapi ujian kehidupan dunia • 
Diisyaratkan di sini dalam kasidahnya yang bersajnk Lam yang 
terkenal: 
Jngallah! Di jalan kemuhaan, aku bukanfah orang yan~· mencari 
kehormatan, berbua/ kemajuan dan keteguhan serta lidak pula orang 




Dan sungguh, kenangan itu telah balalu dalam suatu negeri, dengan 
menyamarkan matahari yang sempurna cahayanya 
\ • J ~ ,s , , • , , • J • , 
I .. ~ Lil v .j .~ c..> ....;,.) ~J J: J _, V' 
Sebagian ma/am yrmg menyusahkan iru. tidak bisa aku sembunyilcon. 
Dan ke~elaan itu terasa berat. padahal alw bukanlah seorang 
penanggung 
' , , , ,. , • ::- ~. \,, - -u' \~I .lll _ ... }.:......___. ,...~ ~ 
i.f,J ., I 
, , , , , • r , •' • , ., , 
.,.;\.,. j ~UI ~ i:>!J ~!J 
, -
K a!aupun aku menjadi orang yang terakhir. niscaya akan datang 
maJonya dengan membawa sesuatu yang mana orang-orang 1erdoh11lu 
ridak mampu melakukannya 
Aku pergi di pagi hari, wa/aupun t:.wk itu sango1 keras. Dan a/cu 
herjalan di malam hari. walaup1111 keRelapan laksana tentara yang 
beringas 
J .,,,, .;. • ,,, ~ 
YI, , 1\1 J •• ''I . . ., ·1 ', :. ~·•o..i....s. J ............_),\..o..J ,,, J ,,, • -
Kalaupun ado kemuliaan dalam diri seseorang, maka liadalah pedang 
itu k"cuali seba~ai pelindzmg hagi orang yang membawanya 
Aku punya nalar fikir yang liada re/a terhadap hakikat kedudukpnlcu 





JJci1 ~'~~! ~~ ~' ?;;~ 
, -
Di dekat sebuah negeri. setiap oranK yanK mulia pasri meri11d11kannya. 
Dan tenrunya terbaras aJcalnya orang ya.~g mttn~mulcannya 
\ I • - • I ' ~J - ·u " . , , • , , • , ·~I " , 6--1~. 
, ~~~ ~ 
Hari-hariku berlebihar: rerhadap aku, di waktu senja aku mendapat 
Kemuliaan, sehmgf!a wakw sahurku iri hati re,..hadap perlakuan i111 
arasku 
Demikianlah. nampak seakan-akan dunia tidak lagi mampu 
menampungnya karena cita-citanya yang bt:gitu tinggi yang melampaui bat.as 
dan perhitungannya terhadap suatu pemberian. Dia bertemu kami di masa 
mudanya dengan menyindir musuh-musuhnya yang tidak kamu kenal. Dia 
mengalahkan prasanska yang ada di an~ara pemuda-pemuda yang punya 
cita-cita tinggi itu, orang yang mementingkan ken3maln da.1 kemasyhuran. 
Mereka mencoba merendahkan kemampuannya, ayer kesempatan menjadi 
luas bagi mereka. Abu al-Alla· menentang mereka dengan syairnya yang 
bersajak Lam, sebagaimana ucapannya dalam syair "al-Siqth": 
Mereka mengambil 1empa1Jw Jan ia pun memecohkan mereka. Maka 
tidak ada yang mereka 1en111kan kt!c:uali hanya ,\'4!k.:jap ma/a 
- ,, 
• ' A:. ,. .. • J , .... ~\--J~~...UJ 
Sungguh! Mereka telah menyala/c kepadaku. ,,·ebagaimana anjing 




. . . • , 't \ v ; • \ , .• , J.Jt ~· . ~~~C7'~J. <.Jy 
Aku melebihi remlmlan yang meletakkan 11n111kku seb11ah pennadani 
dan induk 
Bintang gemini yang meletakkan di bawah 1angank11 sebuah bantal 
Aku re/ah re/a, nwka aku menyangka bahwa sesungguhnya bintang, 
sepadan kerelaan dan kesungguhan heradc d1 depanku 
,,.,,,. • JI" ~1 
i.r'.)J ..SJWI ~I .!lJ.;.J.J 
, . 
Perlahan-laJuinlah di belakangku. wahai penghasur. Hendaklah kau 
heritakar. kepadaku: Kapankah henda-henda yang tak bernyawa itu 
akan berkata? 
Adakah aku ti.!ak terkenal, sedangkan kemasyhuran da/an; diriku re/ah 
berkata. Dan adakah aku oran~ yang rakus pad aha/ rasa re/a menerima 
terhisap bagi!Cil 
T ·,~,~I ~I . _;tS:,:. •. ~)-~ 
L.' '-=', ~-
Betapa ban:;ak murid yang menangguhkan waktu, kemudian ia akan 






Dia menya/akan apt d1 bawah smar mt'lllari. aJ.:an /~rapt dalam nyalanya 
ia menceJa cems api 
, .,,. ,, ,, • ,, J.. -= .,. l~~'J'~~~ - ,,. ... , J' , ... t : ~ k:' ,,. - ~,) ~ . - . :t ut__.a j v, J 
Dan nampak hagiku perka1aan11},:a yang nwmhahQJ,:IOkan. akan 1e1ap1 
ia menaruh kebencian dalam Jwci don keyakinanku 
, . . ' , ...... 
l.)\.i.)) _;.. _,.l L. ~I!':}) ,. "'• ,ot.,,, •'"'~" L.ou.;!~lt... ~IJ')lj 
... , 
Maka, tidaklah keenggananmu nrttmbua1ku /akin kekurangan, dan 
bukanlah karena Jceenggananmi1 jua aku berhurap pemngkatan 
l~Lll -_::; ..siJ1 ( ... -~!, ~ 
.... .,-v· .. ~ '-
' ,... • , :J \.,~•'I l,k;. e.lJI ~ .. J. \1. \ 
-.r - '""" r- \$. 
Aku mempunyai kemlJ!iaan yang herpijak di bi111ang Thuroya, serta . 
keutamaan yang senan1ia.w menyt11a!"1 keh1dupan manusia 
, , ,,. • , , .. "",, ;. ,I 
l~ljj y.) :_S.J... .s>- _r.l .. 1 ...... T \~~ f~ .. •;_, · .. ~ IU.. • u .. -- .J 
. 
Ka/aupun bintang Suha memenulil kedua maranya dengan harapan, 
maka ia telah mengalahkan ;auhnya hin1c1ng Satun1us 
,;L!4-~ yt:S-" ~ !~: , ~ ''t ~~J r4U1~1}J 
Aku kalahkan bencana ma/am sendirian, apabi/a ia le/ah 
mengumpulkan bola tentaranya 




Aku punya jiwa yang menempaikan diriku di tempar yang tingg/, dan 
enggan menempatkat1kt1 di tempat yang rendah 
la mcnjadi panjang untuk memwgkap matahari dan bu/an, serta 
men:bawanya untuk menga/ahkan l>intang 
Belakangku ada/ah depan. don depcm menjudi belakang. Maka tiada 
orang lua yang mengunggull aku 
Den."'an lidah apa orang berpura-pura bodoh menghinaku, sedangkan 
angin senantiasa berdetak dalam pujian 
Orang yang iri dengki, berbiccra dengan perkataan yang menyesatkan. 
Dan semua pembicaraan orang-orang yang iri dengki adalah omong 
kosong 
Adakah sajak-sajak puisi berjaian di bawah selain bendera kita, 





Dan tidakJah seliap suku berjalan pucla kemu/1aan lwa. L>an tidak pula 
berma/am orang yanx herja/011 dan kita dalam rumah mereko 
Don liadalah kilat yang bercahaya itu herjalon di atas gunung awa11 
langit dan riada pula baginya p,1ra penjaga Jari koum kita 
Di saat aku melihat kebodohan rersebar di ka/angan publik, maka aku 
bel"pura-pura bodoh sehingga dia menyangka aku ado/ah benar ienar 
bod oh 
Aduhai, sungguh mt?ngherankan betapa banyak yang niengaku punya 
ket1tamaan hakikamya adalah oran~ yang aib dan aduhai .mngguh 
kasihan orang ya11g menampakkan OJb tcrnyara ado/ah orang yang 
mempunyai keutanwan 
Apabi/a orang dusun menyifa11 orcmg suku Tha 'i dengan kt!kikiran, 
maka penjual sayur menjelek-jelekkan cendekiawan dengan kelemahan 
_Bintang Suha herkata.kepada Matahari: kamu adalah samat: Dan dia 





Wahal maut, berkunjunglah! Sesungguhnya kehidupan murah harganya. 
Wahai jiwa, bersungguh-sungguh/ah. karena sesungguhnya masamu 
ada/ah permainan be/aka 
Narnpaklah bahwa sesungguhnya kemampuan itu berjalart l~bili cepat 
dari pada walctu. Maka berlalulah sudah dalam masa mudanya kesombongan 
dan kebanggaa'l diri. Datang kepadanya sifat penyai rnya, maka ia tidak 
meninggalkan tujuan-ujuan syair yang terkenal sampai masanya, kecuali 
pantun yang menganut pahrun ulama-ulama terdahulu: memuji tanpa mencari 
untung, niengucapkan selamat kcpada pengantin, anak-anak, berduka cita, 
mengejek serta senda gurau dan bcrbangga diri. Dan dia berhubungan dengan 
kehidupan umum yang dckat, dan keraudian menyebabkan kesibukan 
terhadap p~perangan-peperangan yang terjadi antara orang Arab dan 
Romawi. Ia berkata te:itang itu sem~a dalam lagu-lagu yang bersemangat, 
panjang dan nyaring serta menyanyikan syair-sy&ir kemenangan bagi para 
pahlawan: 
Memaksa kudanya memburu bina1ang buruan dan membuot 
peranglcapnya runcing dan panjong 
Hampir saja sifat kerasnya tidak bertujuan yang memungkinkan 





't•', , - t , '\J~~ ~lj~ )! ~ f , J J , 1i----:., :.s- .. J ~. ~ .) lS'J ........ ,.I'- ,.,_;,,.. ..1 • 
Hampir saja pedang-pedang tidak lerhunus. Herf?cgas ia menyabet leher-
/eher musuh dengan sembuttyi-sembunyi. 
,.,~,lj5,, I-~ e t: :-~~ Vjl~ ..... ~~ 
,, _, ""'-'' 
, . ,. , , , 
L~ ~JG1~0l~I.)' 
. ~ , . 
Apabi/a langir menghu;ani 1>111111 dengan menghela. maka ia 
menghujaninya dengon kekerasan secara ber1uru1-1urut 
;...,, .. ~I , ,, , ,, • • ;,.. ; , l;.:.;l~L,;.....~~ 
JI .. ~ , -, ./ 
, ~G~J;~1~~~ 
la terkena sinar matahari. dan besipun menjadi ragu atasnya, hingga 
· kehormatannya turun untuk mencukupinya 
., , e D ' .,, \'~I »:s:J1 '~I 8..cJ ... J.,, !•. ~c.~·X ~~ ,, •.. .Y) 
~ ,, 
Ka/au/ah liclaktubuhnya yanK kurus kering sebab peclangmu, niscaya 
kita akan berkata: kepucaran tdah menampakka.J? sia.rntnya 
)rcj~ ~I~~£ ,.,. •. - j)• , '• ,..,. ' • j' I , •., .__a>- l..J ~ ~..u 
. ,,,. . . ., -
A1antra itu te/ah me/elehkan t!Op pedang yang tajam. Maka kalau/ah 
tidak karena .rnrung pedang yang menalwnnya, pa.~tilah ia mengalir. 
\r~1 n~~H ~ ~~ :.:j,-: Jj" " ..• 1· : i, ~ 
.Y ) J-,,, , , 
la menjaga orang-orang muslim. dan .wngguh awan te/ah berpa/ing 




J • ,, • 
•. l'o "' •n\ --•1 .. ' ' •"' u ~ ~J~, ., . (,,;: ., . - Y: 
Dalam $uatu waktu singa jantan tidak mampu untuk menyergap, dan 
ridak pula seorang pemimpin mampu merperdayai 
Adakah monusia menjanjikan kita dengan Romawi: Se.>Ungguhnya 
bahaya wmbuhan dan telur yang ha/us adt;/ah binatang yang makan 
rumput di tempat gemba/aan 
Seakan-akan tidak ado bola tentara tempat arungan don /aranganyang 
meniup tanah lapang dan temat kemah 
Dan mereko tiJak menghimpunnya clari belakang tempat perabot. 
Gunung-1{1.mung bercr:rai-berai don menjadi bukil 
Suatu hari bagaikan cli da/am marahdri terdapot intan dari debu yang 
panas don di aJasnya terdapat caclar 
Mereka bagaikan mabuk. penghilang kanruk a1as mereko rersisa dari 




J ,r#,. ~ , 
I~ , • I· - , • • 1 y • ,. • 
,. • 4'.AA.I w ""'l__j 
' ..J • , -,, • 
, , • , , r~ 
~Ii_::. J ;twtS' t:;~ \~li 
Mereka melahirlum ha/ yang baru laksana 1idur dan liadalah berakhir, 
maka kesepadanan yang oda di dalamnya adalah saal bangun Jan lidur 
- , ' .. - , ,, ,, t!:W:. '. ;_w, J i. .... / .. ·-\I ']1 J' j ')ij 
,. " . .r-'-' ' T 
Maka tiada ucapan kecuali pukulan don tikaman bagi kami. Dan liada 
pula utusan kecuali hanya bencana don ce/alw 
Apabila kamu berkunjung. maka orang yang terluka menjadi 
rerlupakan sakirnya. /Jan apahila kamu tidak herkunjung. niscaya kita 
mari dan menjadi orang yang mu/ia 
, , . ; , . ,, ,,,,, 
~ "~' jl$' ~!J ~ 
Ji./aka bukanlah k11a, walaupun kekekalan illl disukai oleh orang 
perrama yang dibinasakan kematian 
Tatkala perkara sudah jelas, mereka menginginkannya. Ingar/ah 
sekiranya soya menjadi remuk da/0111 tanah. 
Mereka menghendaki sesuatu yang menjadi mi/ik dan yang menuju 





Mereka menyangka termasuk orang yang memadamkan api pada 
kesejukan, apabila si muka masam terbit pada saal terbenam 
Sesungguhnya Engkau mcmujinya di hadapan kota Damsyik. Kapankah 
kilat itu akan menyambar dan awan akan bergttar 
l ~ . • ',, 
.. - • ~ , • • _., • , Jj 1'-'': OJ~~~;.,:+!-: .J'~J 
. , 
Mereka berlcata: Bulan-bu/an dihabiskan dengan peperangan. Mere/ca 
ridaklah mengetahui bahwa sesungguhnya kunc.:i-kunci itu ada/ah 
penghalang. 
Catatan Kaki: 
1 Al-Tsurayya: nama bintang. 
2 Nawa 'ib a/-Ayyam: bencana malam. 
3 Kata 'ib11ha: bala tcntara. 
~ al-Wujud: dunia 
3 al-'Uyun: penglihatcm/mata. 
6 
'lfaf: kehonnatan. 
7 Jqdam: kemajuan/keberanian. 
11 Ha:m: keteguhan. 
•> D::ikra: keuangan. 
10 Mudlmir: menyembunyikan. 
11 Al-Awa 'ii: orang-orang terdahulu. 





13 Jahafi/: tentara yang beringas. 
14 Mauthin: negeri. 
15 Al-Asha 'ii: perlakuan. 
16 Lamh al-bashar: sekejab mata. 
1
• Mihad: permadani. 
11 Wisad: bantal. 
19 al-Nabahah: masyhur. 
20 Al-Sab · a/-Syidac/: langit tujuh yang kokoh. 
21 Al-Suha: bintang. 
22 Al-Rawabi: tempat yang ringgi. 
23 Al-Wihoda: tempat yang rendah. 
2
" Khufara: penjaga. 
2
' Baqi/: penjua1 sayur. 
26 Al-Janadil: batu-batu besar. 
27 Hail: permainan. 
21 Al-A 'adi: binatang buruan .. 
29 lntisalan: dengan sembunyi. 
30 Sajjala: berturut-turut. 
31 Nahul: tubuh yang kurus kering. 
32 Al-Ra 'b: mantera. 
33 
'Adib: pedang yang tajam. 
3
" A/-Naub: bencana. 
n Al-Lairs: sings jantan. 
36 Sawam: tempat gembalaan. 
37 A/-Makhadl: tempat arungan. 
31 Al-Fala: tanah lapang. 
39 Al-Malthiyyah: tempat perabot. 
44 Al-Naq': debu. 
41 Ariq: penghilang kantuk. 




43 Dzabil wa hisam: bencana dan ce1aka. 
~ Himam: kematian. 
4
' Romam: remuk. 
46 Maram: tujuan. 
47 Juham: si muka masam. 
"'Ji//aq: nama lain kota Damaskus. 
"
9 Ghazwat: peperangan. 







ABU Al-ALLA' DAN SENANDU~G CINTA 
' 
, . ,, ,, .. 
Jl)A~~\\ ~ r~' .A.~. J 
Seo/ah-olah aku mengatakan sesuatu don bu/an purnama itu 
dlpandangnya keci/, sedcingkan aH'a/ gelap illl lerjadi pada permulaan 
dew as a 
" . , ,,. ) :x i.fJ'j. 11µ ~ 
Ma/am/cu ini bagaikan pengamin dari Zanji (Bangsa E1hiopia), ia diberi 
kalung perhiasan don muliara 
I I ,,,_ , 
~ ..s:~ ~ r~I "-:"'; . 
Raso kantuk lenyap dari pelupuk mata karenanya. Sedang rasa aman 
/ari dari hati yang takut 
Seo/ah-olah bu/an sabit itu cinta terhadap bintang Tsuroya. Karakan 
terhadapnya selamat tinggal Jan .\·cling berpelukan 
•. ;,, • :_;j, ~'-< '1•: I.-
r' u! . .. ,.., ~) 
Dan begitu i11dah bagaikan mimpi 1ercin1a yang wama-warni, dan ho Ji 
yang .rangal mencintai terasa hergetar dan berdetak dengan cepa1nya 
e ,, •I • I ~~I a...; ,.:..U1 . F-
. : s..: ~ L. 
- J. • ,, 
.. ' :: L:5"" I' • I :..:H1 .. • . 




Segera melihat secara semhunyi da/am lcemerahan warna sebagaimana 
mudahnya melihat secara sembimyi yang diterimanya secara tidak 
ramah 
Kemudian pemuda yang menyimpan rasa permusuhon. maka ia merasa 
khawatir dari pemutuson hubungan, kemudian ia bagaikan ·menutupi 
rambut yang beruban dengan minyak za 'faron 
Dan kami tidak berbuat salah padanya dengan perasaan melawan, 
dengan bentuk individu ini sepertinya tidak adajalan kepada pengertiannya 
dengan mata yang tertutup, sebagaimana kita tidak dapat menyalahkan 
padanya berbagai perasaan yang menipis, dengan hitamnya 1cegelapan dalam 
hitamnya baju toga, dan pakaian dari zanji, dan pennulaan usia muda. Pemuda 
terkadang melakukan kegelapan~ demikian juga mengaitkan diri dengan 
menyebutkan warnah merah yanl' diterimanya selama dipakainya untuk 
menghindari rasa panas, pakaian yang dicelup dengan minyak za'faron. . 
Perhatikanlah hampir dapat dibedakan suatu syair dalam diwan/ 
kumpulan syair termasuk pula ciri-cirinya, dan berbentuk tosybih 
(penyerupaan) can isli 'aroh (peminjaman kata). Ada apa dengan cinta? 
Dalam (Saqth al-Zandi) kami menyebut mengenai perasaan kaya 
karena cinta. dan menyanyi dengan nyanyian cumbu rayu yang menyentuh, 
halus, rasa duka cita dan kesedihan, di antaranya sesuatu-·i-tu-menentukan 
untuk diri sendiri dengan berbagai maksud yang sempuma. 
Dan kami tidak tahu tentang kabar beritanya, belum tumbuh rasa 
cinta pada sembarang wanita dan tidak &da keutamaan di da1amnya sebagai 
isyarat tentang yang dekat dan yangjauh, bahwasanya membantu terhadap 
suatu percobaan dalam hal yang terjadi itu bersifat mendasar. Dan kami 






sebagai alat untuk rneniti untuk membantu perasaan hati yang sebenarnya 
karena dahaga kepada perasaan cinta, dan sesungguhnya yang dikehendaki 
itu sesuatu yang dicintai, sehingga perasaan rindu digolongkan sebagai nafas 
dari sesuatu yang dianggap susah payah untuk dikerjakan dari perasaan haus 
akan kasih sayang." Dan syaimya sayc. kutip dari Saqth a/-Zandi: 
Saya akan bertanya mengapa maJO air ilu keluar. /Jan cenderi:ng 
ber/indung ke Jrak yang mau melindunginya 
Wahai budak perempuan yt1ng di la rang keluar rumah afeh keliiarganya 
(majikannya), di pagi hari dan sungguh orang yang ada di samplngku 
ini dapat dengan mudah dilihatnya 
Bahwasalinya selain aku mereka menunaikan :akal onto dan supaya 
v 
terlaksana zakat yang baik, karena .'tu golongkan saja aku ibnu sabil 
Dan kau sepintas terlihat dalam tidurku (mimpi) adanya pengkhianatan 
sebagaimana yang aku terimanya, maka dari itu janganlah kau percayai 




Aku tawarkan kepadamu perempuan. kami berkhianat dengan tipuan 
bahwasanya perkiraan itu bi/a sungguh-sungguh terjadi maka terasa 
bising di!anggungnya 
• , 0 • • , 
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Sesungguhnya perpisahanmu dengannya mempunyai perasaon syukur 
kaumnya. Dan jika ia memeranginya. maka dapat diambil langkah 
dengan balik memerangi 
', , -· ,., , . -
0 .)~\J ,'3~ t.i'J J-\S. ~!J 
Apabila se:r;eorang hidvp menemui Jcehinaan. maka yang dipilihnya 
adalah matinya penuh kem11/iaan, tidaklah ado kehinaan do/am hidup 
, , J • • A ~""5'Yjo "jJ\ ,._ , ".:..,i ~-- Y- ))~ ., •• 
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Dan ba~aimana tenrara mereka mampu herjolan- mencari sasaran 
Jerangan, sttc:ara mudcJh dilaluinya clengan penuh resiko disertai taktik 
dan tipu muslihat 
, # , ,, , , • 
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Apabila kamtl marah. herbuat boik!ah sebagaimana niatnya, kenzudian 
jika kamu me/akukan demikian, se:sungguhnya sumpah kamu itu akan 
selalu herbuat kt!haikan kepada mereka 





u/c:Jh kita. bi/a kam1 uciur pacla 1110/0111 hun. niscaya akan hilang rasa 
kantuk don segar kemha/i 
Dan berapa banyak ancla memberi kehaikan pada orang yang ado 
disampingmu. dimarahi, agar mereka .rndar. 11amu11 kenyataannya tidak 
tampak kesadaran pnda mereka 
Kami melihat dari keluarga Hindi yang bercaya itu sebagai harapanku, 
seakan dapat memecahkan keiegangan don sesuatu ilu sebagui penutup 
'· ~;)4 ~t;_;r ~ µr ,;i 
, # , 
Beberapa bail yang panjang illl sebagai :watu kenyatoan. Dan beberapa 
ha/ yang dilahirkan itu tetap eksis yang diambilnyo sebagai bara api 
yang menyala 
Jika Anda merasakan cinta kasih Zainab, maka 'i:iJroliJcan a1r matamu 
hai awan dan kami curahkan 
Maka yang termasuk awan itu jik.alau Anda tattu bahwa awan itu 






Pelupuk ma1a dapal mempermainlcan hari don sesungguhnyo 
melepaskon diri dari ilu. akan lampak senwa kecerdikan yang dimiliki 
Seberapa jauh r:ohmu pada batin manusia, aku lidak khawatir. 
diantaranya ada/ah suatu perkiraan karena be/um ditu/is 
Kopan ada lempat yang sunyi untuk menyendiri dan berintrospeksi. 
sehingga akan tampak mana yang terce/a dan yang mengintimidas! 
, ! . , '•, .,, ~. · '1 "j• ,, ,. ,. ~ ..!.L:J. \/->- . .r---JJ 
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Seorang utusan yang aku utus memimpikanmu. sehingga ia datang 
mengobati dengan memberi kesejahteraan dari apa yang dikehendaki 
Seaka11-akan cintamu berkata: "dalam perjalanan malammu akan 
mendapatkan keuntungan. Jehingga dapar memenuhi kedua tanganku 
yang berwarna putih" 
Kalau begitu ada cinta terlarnng~ dan terlihat khayalan ntau fantasi 
yang tidak ada cara baginya selain dari cara itu, bahwasannya supaya 
· diketahui keuntunganmu itu dalarn perjalanan ma1am dan mimpi khayalan 




Tidaklah benar bahwa Abu al-Alla' dapat terobati dengan syair 
cumbuan, adalah - apa yang mereka khayalkan - puisi itu menga.ndung sega)a 
tujuan syair yang terkenal sampai sekarang. sebagai pempublikasian at.as 
kemampuannya yang bagus, tanpa adanya cumbuan yang dibenarkan 
keberadaannya. 
SekaJi-kali tidak. Abu al-Alla· tidak melakukan dengan segera atau 
mengatalcan sesuatu yang tidl'k terwujud. bahwasannya ia berkata benar 
untuk menghindari adanya pengkiasan, dan apa yang dikatakan itu tidak 
mendustakan kita, bahkan dapat mengobati perasaan yang gundah dan 
mengeluh kepada sesuatu yang tidak didapatkan dan tidak diperoleh 
melainkan dengan khayalan atau fantasi, dalam mimpi yang dihimpun dalam 
perasaan rindu, kemudian berjalan malam yangjauh ke sesuatu yang tidak 
ditarnaki dan tidak diharapkan: 
Wahai hidup yang dapar mdenKahlcan kehidupan manu.<tia, .H!.ma111 yang 
diperin1ahkan i111 unruk se:wa111 ya.t7g dirindukan dari berbai{ai 
perumpamaan 
, ,, "' , . ., 
J. li ~ ;..Q '1! ~L-i 
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,, . . . , ,, 
;.._a J _, ..5:-~h ~WI ~ .!l ti~ 
Ber.temu denganmu pada ghalih11ya dapa1 mcma/ingkanku sehingga a/cu 
tidak, bertanya padamu lcecuali ciuman yang aku terima 
, e:L...}1 ;j ~ 1~1 • , • ..!_ "i1 ~I ~ .. ·~ . 
.. .. 
Bahwasanya kikir itu hi/a dilalwkan dapar menghabiskan kehaikan, 




Saya bertanya tentang sesuatu di antara permata akik padam11. 
sehingga aku merasa he/as kasihan rermas11k niatan yang benar-benar 
lama diharapkan 
, , '•' l , l> ~ . v L-..':..' ' .• , JG:..; ~, J .JJ ~ • 
Sepertimu tidak tahu bahwa ia berkunjung ke rempat kl'mi. rerpelihara 
antara gelang tangan dan ge/ang kaki 
Aku dan kamu benar-benar telah menghalangi. dari iru menurutku 
sama-sama meneguhkan kemauannya 
Terhadapmu aku mengharapkrm be.wk pagi akan aJa marahari yang 
muncul, kalau tidalr sanKat /Jcrcl11ka cila. atau adanya kilar yang telah 
lewar 
Saya akan mencoba di masa 1110/w :erhadap ke/uargaku, sehingga ada 
usua111 yang ak11 tinKga/kan apa yang ada di sisiku hendaklah memberi 




Bila seoran?, pe:n111Ja mem:da luJ11J11pa11 dalam ma.\·a n11;danya. ma/ca 
apa yang dikatakan masa muda it11 okan terlewatkan 
Dan kami tidak menunjukk:in syair-syair yang bernuansa cum bu rayu 
dikhawatirkan di belakang itu akan nampak kata-katanya men1mjukkan hal-
hal yang tertutupi I tidak berkembang atas sesuatu yang berhubungan dengan 
Abu al-AJla' di masa mudanya.. seolah-olah keberadaan rasa cinta terhadap 
lawanjenis itu merupakan rum us dunia, atau kepada sesuatu yang ditemui, 
ataupun kenikmatan melihat yang dilarangnya. atau .. , atau ... 
Namun semuany1 akan tetap sebagai suatu petunjuk yang utama 
terhadap susunan syair ini. lalu diidentikkan d~ngan perasaan cinta. Yaitu 
petunjuk yang tidak dapat mengobati perasaannya dari berbagai maksud 
individu saja, bahkan yang berhcbungan dengannya akan tampak berbagai 
maksud lain yang tidak berhubungan dengan rasa rindu. seperti 
kehancurannya karena sebagian apa yang dipujinya dalam kumpulan syairnya 
yang pertama., seperti perkataa:i syair· 
Wahai orang yang berjafl,a ma/am hori. aku bangun tidak tidur semalam 
suntuk, boleh jadi karena kefoh kesah yang aku Q/ami sehingga aku 
tidak bisa tidur ma/am 
• -· • , f -1'. ~-. • 1·.·r:.. :._ -· • I ~ ~ o,;I ~ o.r-:" .) 
Hai perempuan tawanan padanya 1adupa1 p,.:Jang kaki aku tidak 
melihatnya,juga terhadap hiasan hagi orang yang ciapat me/ihatnya 





Aku tidak dapat berjalan ma/am me/ainkan bersamam11, ikutilah ab. 
pemimpinku mampu berja/an ma/am, dan akupun demikian 
Jikalau a/cu berpindah bagaikan bintang yang ada di atas sana, aku di 
sana akan berkumpu/ kembali menghaya/mu yang dapat ter/ihat 
Sesungguhnya rasa kasih sayang terkadang bagaikan gelapnya ma/am 
yang ter11s ber/angsung padanya. dan bertambah hiram ke/amnya ha1i 
don penglihatan 
Dan bersinarnya kasidah persaudaraan, kasidah tersebut dikirimkan 
ke Syarif Musa bin. Ishak, dengan perkataannya: 
"' I' ,r , , I I~ u:,_; ~1; j_; J ( ')~ 
Sese~ranx menaruh hdas kasihan dan .rnnf.!g11h ia mdihar kilar yang 
hercahaya, herja/an sepanjat1}!. ma/am hari. hingga darang keadaan 
pana.-.. gdi.-.ah lagi lemah 
" . . ,; ,, . 
~}~~ ._j.)G; 
Sebagaimana seorang pl!nmda ma rah karena merasakan ha/ yang tidak 
terang.ttersumhunyi. maka menemui pelupuk ma1anya, pelupuk mara 
yang kena Iuka 
55 
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Bila yang tersind1r heraut muka memeroh. mako aku menR1ra ma/am 
di Zanj!ya hisa rerluka 
• D , 
, .. '! > , , , ., .• -
\>-Jj' ~~ ""~ 
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Aku katakan pada kawanku karena ha/ yang penting, kl/at bersinar 
dengan cerahnya tidaklah ditetapkannyci st>baj!ai sesuatu yang jauh 
Dan sindiran au di samping untuk menyambzmg kehidupan, aku berdiri 
tegak, dan mendiami rumah yang jauh /etaknya dari keluarga untuk 
beristirohat atau tidur 
Clnta terasa cepat menghilang. sungguh menyedihkan yang per/u 
ditolong tatkala berubahnya khayalan mencium baut'aroma 
Danfatamorgana yang dilihat dari sesua/U yang tersemhunyi o/eh kedua 
matamu, kami temukan bi/a sesu~tu yang aku /alaikan sebagai kilatan 
sinar yang dilihat secara sembunyi pula 
Dan berbagai ha/ yang menyakitkan dapct niemberi pe/ajaran 




Kami merasakan senandung rindu karena cinta, dan lagu-lagu 
kesedihan yang tersembunyi pada bawahannya, dan amat disesalkan putus 
harapan yang ada di bawah kerelaan dengan melarang d:.n kemabukan 
dengan mengganggu keamanan dan ketertib~ dan adanya khayalan dapat 
disatukan, demikian yang tcrjadi. Dirasakan karena rasa dahaga termasuk 
bayangan atau khayalan yang elok. 
Bila kami merasa takjub tentu kami mendengar cu.mbu rayunya tentang 
berita seperti mengenai pedang, sarung pedang, dan serangan, tcntang 
serangan dan pasukan, orang tawanan yang merasa bising karena pcrang 
sehingga saya merasa takjub, bahw?. kami me1ihatnya. Puisi dalam diwan/ 
kumpulan syair dalam kitab "al-Dari 'iyya1" • lampiran daJam Saqth al-Zindi 
- yaitu beberapa berita penyerbuan yang bersifat tidak global ·yang 
mengandung berbagai keadaan. · 
Yang telah lalu itu dan con!ohr.ya yang berlebihan, agar seseorang 
dapat membantu masuk ke medan Jaga umuk mengalasi segala sesuatu yang 
bisa dilakukan atau ditanggungnya, termasuk yang melawan dan adanya 
pertentangan. 
Catatan Kaki: 
1 Al- 'Unfuwan: awwa/ al-syabab: pemlUlaan dewasa: belia. 
~ Qala 'id: al-qilaJah j. walaid wu qJ/ad: ma ju 'i/a fl al- 'unuq min 
hu/Jiyin: kalung. 
3 Al-khafaqaj: khajiiqa-khafqan wa khafuqan wa khafaqanan: 
idlrharaba wa taharraka: berdetak. 
~ Al-lamhu: /amaha-lamh al-basilar: amtadda ila syai 'in: mencuri 
pan dang. 
~ Ghaclau: bakkara: pagi-pagi. 
6 Ghurah: a/-ghar m. gharah: hafara al-bi 'ra: sasaran serangan. 




1 Kahil: al-kahlu: muslihat. 
~ Haja 'a: haja 'a-huju 'wa nahja 'an: nama Jai/an: tidur malam. 
10Badiyah: al-badiyah wa al-bidawahj. badiya1 wa bawadin: al-shahra ': 
khilfa al-hndlarah: baduwi. 
11 Al-Hadbu: hadiba-hadabat al- 'ain: thala hadbuha: panjang bulu 
ma tan ya. 
12Al-Nrtshlu: nasha/a: kharaja: kel:.Jar. 
13Al-Syahm: al-syahmj. syiham: al-dzakiy al-Ju 'ad: kecerdikan. 
1 
.. Al-Dlama 'ir: al-dlamir j. dlama 'ir: al- 'inab al-dzabil: batin. 
1sKhala: khuluwan wa khala 'an al-rojuu: i,nfarada Ji makanin: 
menyendiri. 
16 Hadzdz: al-hadzdz: al-yusra wa a/-Ja 'adah: keberuntungan. 
17U.fawiru: al-siwar wa al-uswar j. usawir wa asalt'irah: halim ka al-
rhauq rasbas11h11 a_l-:nar 'arufi zindiha wa ma 'shamiha: gelar.g tangan. 
11Al-Shudud: shadd-shaddahu 'an kadza: sharaf11 wa mana 'ahu: 
menghalang1. 
19Al-Samru: samur:m wa sumuran: lam yanam u·a yashant lai/an: tidak 
tidur semalam suntuk. 
20Al-Sahar: sahara-sahran: lam yanam lailanfahuwa sahirun wa sahran: 
tidak tidur semalam suntuk. 
21 Al-Huliyy: ma ladzdza wa halafi al-ghamm: hiasan. 
::A/aha al-rajulu: asJfaqa: kasihan Wa al-harqu: lama 'a: berkilat. Wa 
al-nadlwu: al-ladzi afnahu al-sara wa al-.rnfar al-thaw ii. Wa al-thalih: 
al-mah:ul: kurus. 
2





KARYA KINAYAH SYAIR 
• Basil Karyanya: 
Karya al-Ma'arry itu banyak, tetapi yang tercatat dan beredar hanya empat buku: 
I. Siqth al-Zintli 
2. Dharam al-Siqht 
3. Risalah al-Ghufron 
4. Luzum Ma La Yal-zam 
Penj e lasan: 
I) Siqth al-Zind yaitu: Diwan puisi y~ng memuat lebih dari tiga ribu bait. AJ-
l\.fa'arry menyusunnya sejak masih umur kecil, remaja sampai 
disempumakan setelah pulang dari peramauan Baghdad. Al-Ma'arry 
memberi sebutan "siqth" yang dim~s:.idkan ad3lah pertama kaJi sinar yang 
tei-percik dari tungku. Al-M;\'arry memberikan makna demikian karera dia 
bahwa dirinya di · saat itu sebagai penulis puisi dan sejarah awal puisi 
pembuatannya, dengan menganggap dirinya masih belum professional, 
tcrmasuk belum menulis secara detail temang hiscorisnya atau 'keahliannya. 
Sedang sebagai penjelasannya., telah ditulis oleh al-Ma'arry sendiri, .untuk 
S;Clanjutnya ditulis oleh Fakhr al-Razi, Majd al- Din Abu al-Fadhl Qasim bin 
Husein bin Muharnad Khawarazmi daJam bukunya .. Dharam al-Siqth" dan 
lbnu Sayyid al-Bathliyusi, dan lain-lain. Sedang sebagai isinya: sebagai 
pc!njabaran dari aJ-Siqth al-Zind: Karena itu memang sebagian darinya, yang 
bertujuan khusus. Diwan al Ma'arry mencakup isinya yaitu: al-Madh, 1 al-
Fakhr,2 al-Rirsa·,3 al-Washf.4 Haja',~ M11j1111,6 a/-'Abats,1 al-Shayd,8 a/-
K.hamr.9 · 
I. Madh: Madh aJ-Ma'arry dibagi menjadi 2, yaitu: Pertama : untuk para 
penguasa, dan Kedua : untuk para. sahabatnya. 
Dalam al-Madh. al-Ma' arry tidak terlepas dari hasil 
pemikirannya, kadang cenderung iimiah kadang akhJaqiah, yang tak 
pemah lepas dari wazan · Arudl, seperti tcrsebut ini: 
#~~I 0J~ J.:.;J1J ~I) 
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Bahwa sifat takabur itu tercela. dan tidak disenangi orang lain, itu 
benentangan dengan sifat terpuji. keduanya tidak akan bisa bert~ 
atau sepakat, dalam satu kesempatan ataupun satu tempat. 
_,. . , " , ,,, . , ~ , , " 10.~~ r:JI J~ Jlk ~! J.Ulj #I.)~~::,_. 1..iA J.;1] ~ 
, , , , , , 
Aninya: 
Hal ini akan makin kelihatan hasilnya, makin bertentangan, seperti ti erti 
halnya penentangan malam yang makin panjang, dengan siang yang 
makin pendek. 
2. · Al-Fakhr : 
An!nya: · 
Di belakangku itu depan, dan depan itu ada belakan~ bila talc seorang 
pun pcmbesar itu bisa =nengungguliku. 
, . , , , ; . ,, 
11. ~G'. :·;..·. :!::Ut'. JW. # . ~\.! '51 L. ~I ~ j ~I 
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Aninya: 
Demi mencari keagungan. s.a~·apun rela menjalani rugas apapun. menjadi 
pemaaf, berani. gigih dan sukses. 
Mafuud Puisi: 
Al-Ma'arry ac!alah berbangga dengan dirinya sendiri, dan dengan 
kaumnya. Dengan dirinya: yaitu karena dia mengagumi dirinya yang 
memiliki sifat sopan santun. pemberani dan pemurah. Adapun dia 
mengagumi kaumnya karena mereka menguasa.i syair, juga bisa 
menguasai bumi/kerajaan. sehingga banyak orang yang membutuhkan 
penolongan terhadap segala kebaikan yang dimilikinya. 
Dari isi syair tersebut, bisa diketahui bahwa al-Ma'arry dengan 
kal;mat~kalimatnya itu bukan berbangga dengan dirinya saja, · png 
berusaha sekuat tenaga untuk mencari jalan sukses, keagungan , pemaa£: 
pcmberani, gigih. dan mcnjadi pemurah. tetapi dcngan otak dan 
pikirannya, tidak terjerat oleh orang-orang munafik, dengan melempar 
batu sembunyi tangan. tetapi al-Ma' any berfikir jernih, dan menghujat 




pelajaran yang berharga dan sang.at utama bagi•l)'a. jan~an sampai dia 
seperti musuhnya. Kebanggaannya bukan bcmgga nasab/keturunan yang 
tinggi tetapi bangga dengan sifat-sifat terpujilmulia yang bisa berbuat 
baik pula terhadap sesama manusia. 12 
3. Ritsa' (Ratapan): 
DaJam Ratapan al-Ma 'arry terdapat 7 kasidah sebagai isi Siqth 
al-Zind, karena ingin meratapi ibunya. ayannya, Abu Hamzah al-Faqih 
dan Ja'far bin 'Ali, dan lain-lain. sebagai herikut: 
J " • , , 
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Aninya: 
Tiada guna lagi dalam asamaku dan akidahku untuk mengisi dan 
meratapi Abu Hamzah yang telah meninggaJ d~·nia. 
Syair al-Ma'arry tersebut menjadi syair terbaik baginya dan 
bagi seluruh syair Arab, terc!apa! kedalaman kesedihan dan pemikiran. 
Tercampur nidupnya antara perasaan goncang sampai ke ha!i nurani 
yang terdalam, terdapat hikmah yang dalam dan terdapat nilai hidup 
melawan kematian, berbentuk berbagai •Jsaha yang tiada hentinya. 
, ., I , ,, 
14-~t&. ~ ~ ~-p :;t.; # ~) ~ \5~~ t.>lA ~Lp 
Aninya: 
Hai kawan-kawanku! Ini semua makam telah penuh berjejal penghuni 
duni~ kemudia~ dimana makam-makam dulu. dari masa kaum ·Ad? 
l'·~~u, ~~ ~ J~ # ~~u, ~:f ~f ~ :1), :_a~~ 
Artinya: 
Perlahankan injakan kaki!, saya tidak mengira bahwa kulit bumi ini 
tersusun dari jasad'-jasad manusia (yang !elah meninggal dunia). 
16,.)t;J\ ~~~ ~ ~~1 ~ # i~): ~\~\ c} ~\.,:- .. , 0\ :.-
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Artinya: 
Berjalanlah! Jikalau anda mampu berjalanlah diudara saja, dengan 
perlahan-lahan, tidak bcrlagak sombong bcrjalan dibumi yang _terdiri dari 
remukan harnba-hamba . 
• .:it~G1 ...;..1;; ~ ~~ ·# if,.· i~ ~Gt ~ ~ ~~ 





Betapa liang lahad bisa digali menjadi Jiang lahad bcrikutnya., berkali-
kali. Disitulah bisa tenawa., karena antara may1t yang satu dengan yang 
lain, saling bermusuhan dulunya., sekarang sekiranya bersatu. 
- ' " " , . ,, 11.~Li~jl ~~I~~ 'i! y #~1 W ot;;..JI ~ ~;; 
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Artinya: 
Susah,semua hidup itu susah, tetapi anehnya, penghuni-penghuni dunia, 
ma.kin senang, ingin bcrtambah-tambah panjang umur di dunia dan ingin 
tambah kaya. 
4. Wash/ (Penjelasan) 
Penjelasan aJ-Ma'arry terhadap sesuatu yang seperti: sedih, 
sakit, gembira., semuanya yang memungkinkan dicapai dengan 
otak/pikiran dan imajinasinya. contohnya: 
Artinya: 
Aduh manisnya waktu subuh, yang ak?n berpisah dengan waktu malam, 
sebagai mana pisahnya api dengan abu-abu/debu-debunya. 
2) Dhaw ul-Siqth yaitu penjelasan Siqth al-Zind yang telah ditulis aJ-Ma'arry 
sendiri. 18 
3) Risa/ah a/-Ghufron: yaitu risalah/misi penting karya aJ-Ma'arry mencapai 
200 halaman, yang ditujukan utamanya pada AJi bin Manshur (gelarnya: Abu 
al-Qarih) s::-bagai balasan yang telah diterima darinya. 
4) J.11zum Ma I.a Yal:am (/.11:11miyat): Yaitu diwan syair besar berdasar ks.mus, 
pada tiap ~uruf berharokat 4: yaitu: dlommah, kasrah, sukun dan fat-hah. 
Dua Diwan inilah berisi ~ 11.000 bait, yang semuanya berisi falsafah, 
tauladan. pelajaran, kritik pada kehidupan manusia, Diwan tersebut dengan 
dinamai "Luzum", karena pemiliknya/pengarangnya, mengharuskan dirinya 
memulai dengan huruf. apa bila berniat mengubahnya maka harus membuat 
imajinasi bentuk nadh11m. Nadham -nya telah disempumakan pada saat aJ 
Ma'arry sudah kembali dari perantauan Baghdad, karena menganggap dirinya 




KINAYAH PUISJ AL-MA'ARRY 
Al-Ma' arry adalah sejarawan kondang, luas tela' ahnya/pengetahuannya 
dalam tentang baha~ ilmu bahasa, pemikirannya dalam mengenai sosiaJ yang 
mengungguli sastrawan-satr~wanfcendekiawan yang bisa melihat/memiliki :nata 
lengkap. Dia teliti dalam 1uenilai dan mengkritik, juga tennasuk ulama' yang 
langka/tiada tandingannya .. Dalam semua karyanya ditujukan dalam rangka pendidikan 
dan pengajaran pada siswl-siswanya atau masyarakat secara umum. 19 
Pada syair tersebut terdapat Kinayah, seperti pada kasidah: No. 89 dari Siqth 
a/-Zind. Seperti contoh ini: 
, , ,. ,. - . 
1. 20.!lp J~) ~ ~ ~ # ~~ ~ 0! ~~ ~ 
.,, , , , , ,,,, , ,, 
Apakah Putra Kinanah yang memiliki keunggulan kata yang akan mencapai 
keunggulan? Dengan kata-kata yang unggul itu. bisa '!lengguli pemimpiJ.1-
pemimpin kabilah lain yang dipimpinnya. 
Pada bait terscbut dijelaskan -bahwa bahasa Bani Kinanah yang masih 
kecil saja sudah menunjukkan kefasihan yang tinggi dan sudah unggul bicaranya 
clan pidatonya Ji-hlcan bisa mernimpin kabilah-kabilah lain. 
2. 21.!ljl1 ~~} tl ~ ~ rf # J../ :JGJ ~?Y ~ 
,,,, - , , 
Apakah anda akan mencaci sebuah surat/misi seorang utusan Bani Kinanah? Atau 
tiada gunanya surat-surat mereka itu?. 
Maksud pada bait tersebut, untuk mencaci perangai pemimpin diktator 
dengan keras, pada hal pemimpin terseut belum mengerti misi surat/utusan yang 
sebenarnya. 
3. 22.~~~ ~I~ ::r:) # ~? ;j ~~I J1 
Takwa ( takwalah )pada Allah, yang tiada sekutunya, hanya AJJah yang 
menghendaki hamba-Nya sukses, yang mau merespon takdir Ilahy. 
Pada bi\it tersebut,terdapat tauhid/peng-Esaan Al!ah: Berp~ agar 
berhati-hati terhadap syirik, karena mudah sekali syirik itu menggrogoti 
ketauhidan. 
4 23 ' .. ,._\~ ;.n_'1 • - ;,. ........ ;, •. ~ # :;c.f ~~, ~._< ·~ 
. ..!.J.r- -~~ <.fl' ~ .r 





Mulialah' Sepeni mulianya para Wanita Muhshanat sangat hati-hati 
menjhaga diri. lemah lembutlah!, sepeni sinyumnya para wanita penggoda. 
Pada bait tersebut, bermaksud ingin berpesan pada siapap~ agar 
berhati-hati dalam situasi dan kondisi apapun, karena manusia itu mudah 
tergoda dengan rayuan/dunia fata morgana. 
s. 24 ·~' ~ j:. '~)i ci #rd~; ~1 ii~ ,jk~ 
,. >- ,. 
Artinya: 
Mereka saling menginginkan keduduk.:mmu, padahaJ sudah ada pesan, 
mereka tidak akan mencapainya, selain hanya sesaat. 
Pada bait tersebut ada maksud ingin berpesan: bahwa dunia itu tidak 
akan makin meluas meskipun di~apai dengan rakus, walaupun dengan 
persiapan menggapai yang pari puma, karena itu dunia diumpamakan bagai 
masa muda yang hanya sekejap. 
6. 2~ .(c.) ~'~' ~ 0 d ~I # ·~~- ; I~~ :;.U1 ~ t:ii 
Ketika persoafan sudah jelas, merekapun mengkhayal, alangkah baiknya, 
seandainya saya dulu menjadi debu. 
Pada bait rm bcrmaksud ingin berpesan .agar · nanti 
janganlmengkhayal dan jangan menyesal; kok dulu saya tidak menjadi debu 
saja. supaya bebas dari pertanggungan jawab semua amal perbuatan. 
1. 26.Ai,1 ~' ~~ ~ J.;j) # j r'; fa1 r~ ~ ~;. 
,,,,. ,.,, , , , 
Bahwa kegelapan ih.1 bisa mengandung susah dan ragu di dunia/akhirat 
selama-lamanya baginya. 
Pada bait ini ada kinayah tentang ragu dan sedih yaitu kata: Sud al-
Oalh wa a/-Ba.-.har. 
- • • # • • • • • I ~ 8. 27~)? ~~ )'~ ~') # ~ 'J~ J~ :· :~11 ~) J:) 
64 
Para haji (hujaj) semua berzikir kepada Allah, benakbir serta terlihat gembira 
dengan bersuara agak keras seperti suara tahlil. 
Pada bait ini kata kinayah yaitu tentang utusan Baitullah yaitu para 
hujaj (haji) ke Ka 'bah musyarofah dengan disebut wajd al-Bait. 
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J , J ... ,,.. J... , 
9. 26'.!J~I ~· • ..i., ~ ~~ ;:/. 4-'o--''• ~) ~ ~ 
:-./ : •. ../ ..I 1,.--: I..>, 
Bahwa dibawahku (ku naiki) ini ada!ah kuda tahan banting. kuat. bisa 
membawa berbagai kenikmatan. barang siapa yang miskin bisa mendapat 
kuda ini akan jaya dan kaya. 
Catatan Kaki: 
1. P\•jian Lawannya Cacian!Mencaci. 
2. Kebanggaan 
3. Meratapinya. 
4. Mensifatinya: Menjelaskannya 
5. Mencaci 
6. Melucu/Melawak 
7. Bemain can Bersenda Gurau 
8. .Memanah/Memburu 
9. Minuman Keras 
10. Hannan al-Fakhuri, Tarik al-Adah al- 'Arahi, hi. 686 
! 1. Hannan al-Fakhuri, Tarik al-Adah al- 'Arahi, hal. 687 
12. Alunad Iskandari, Cs. al-Wasil, (Bairut: Dar Al-Ma'a;if, cet. XV). 
hlrn.47 
13. Hannan al-Fakhuri, (Tarikh), him. 688 
14. Bumi: i.>o./il :~')!. Inilah: o~ =1.5~. Hai sobatku: ~t:- =ct:.-. Sejak 
dari kaum 'Ad: ;>~ ¥ ~. 
15. Kulit Bumi: ... -"~G1 ;_;,,r 
16. Berlagak So~bong: \~jl~= I~!= 'i~I. Pelan-pclan ~= l~~J 
17. Berjejal-jejal, = ~ S_,i ~' ~ } M = t-:-4-'.i = ~1:; = ~ r; 
18. Umar Farukh, Tarikh Al-Adah Al- 'Arabi, Juz: Ill, (Beirut: Dar Malayin, 
Sh. B: 1.85), hlm. 124 
19. Umar Farukh, Tarikh Al-Adah Al- 'Arabi, Juz· I, (Beirut: Dar Malayin, 
Sh. B: 1.85), hlm. 279 
20. Thaha Husain, Syarh Siqth al-Zind, Juz V, {kasidah, 89), him. I 90 I 
21. Loe. Cit 
22. Thaha Husain, hlm. J 902 
23. Thaha Husain, Loe. Cit 
24. Aisyah 'Abdurrahman, Abu al- 'Alla' al-Ma 'arry, him. 43 
25. Aisyah Abdurahman, al- Ma 'arry, him. 47 
26. Aisyah Abdurahman, al- Ma 'arry, him. 53 
27. Aisyah Abdurahman, al- Ma 'arry, him. 1904 
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